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ABSTRAK  

  

NAMA : YASIN AL HASYIM  

NIM  : 1940200238 

JUDUL : Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Usaha Tahu   

  Di Kota Padangsidimpuan 

 
Industri usaha tahu merupakan gambaran umum mengenai suatu usaha, industri 

tahu merupakan salah satu jenis industri yang bergerak dibidang pengolahan pangan dari 

bahan baku kedelai. Tahu merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat, yang menjadikan 

industri tahu harus terus memproduksi tahu untuk memenuhi kebutuhan pasar. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah jumlah unit usaha dan tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri usaha tahu di Kota 

Padangsidimpuan. Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan penyerapan tenga kerja, 

unit usaha dan tingkat pendidikan. Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan 

kerja yang sudah terisi yang tercermin dari jumlah penduduk yang bekerja. Penduduk yang 

sudah bekerja terserap dan tersebar di berbagai sektor perekonomian. Terserapnya 

penduduk yang bekerja disebabkan oleh adanya permintaan tenaga kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penyerapan tenaga kerja pada industri usaha tahu di Kota 

Padangsidimpuan dan juga menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan 

tenaga kerja pada tingkat penndidikan, jumlah unit usaha menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda dan pengujian asumsi klasik. Penelitian ini dilakukan di Kota 

Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 5 unit usaha. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

dan studi pustaka. Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji asumsi klasik, 

uji koefisien determinasi (R
2
), uji parsial t dan uji F. Hasil penelitian melalui uji normalitas 

menunjukkan bahwa penyebaran data berada disekitar garis diagonal sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji t menunjukkan terdapat pengaruh 

tingkat pendidikan terhadap peneyerapan tenaga kerja usaha tahu di Kota Padang 

Sidimpuan. Pada hasil uji F menunjukkan terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan 

jumlah unit usaha terhadap peneyerapan tenaga kerja usaha tahu di Kota Padang 

Sidimpuan. 

 

   

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan, Jumlah Unit 

Usaha 
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ABSTRACT  
  

NAMA : YASIN AL HASHIM  

NIM  : 1940200238 

TITLE : Analysis of Labor Absorption in the Tofu Business   

  Industry in the City of Padangsidimpuan 

  
The tofu business industry is a general description of a business, the tofu industry 

is one type of industry engaged in food processing from soybean raw materials. Tofu is a 

basic need for the community, which makes the tofu industry must continue to produce 

tofu to meet market needs. The formulation of the problem in this study is whether the 

number of business units and the level of education affect the absorption of labor in the 

tofu business industry in the city of Padangsidimpuan. The discussion of this research is 

related to the absorption of work middle, business units and education levels. Employment 

is the number of jobs that have been filled which is reflected in the number of working 

population. The population that has worked is absorbed and scattered in various sectors of 

the economy. The absorption of the working population is caused by the demand for labor. 

This study aims to determine the absorption of labor in the tofu business industry in 

Padangsidimpuan City and also analyze the factors that affect labor absorption at the 

education level, the number of business units using multiple linear regression analysis 

methods and classical assumption testing. This research was conducted in the city of 

Padangsidimpuan. This research is a quantitative research. The samples used in this study 

were 5 business units. The sampling technique used is purposive sampling. The data 

collection techniques used are observation and literature study. The data analysis used is 

normality test, classical assumption test, coefficient of determination test (R
2
), partial t 

test and F test. The results of research through the normality test show that the distribution 

of data is around the diagonal line so that it can be concluded that the data is normally 

distributed. The results of the t test show that there is an influence of education level on the 

application of tofu business workers in the city of Padang Sidimpuan. The results of test F 

show that there is an influence on the level of education and the number of business units 

on the application of tofu business workers in the city of Padang Sidimpuan. 
                              

Keywords: Employment, Education Level, Number of Business Units 
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 خلاصة

 

 الاسم: ياسين الحسيم

8320400491نيم:   

 العنوان: تحليل استيعاب العمالة في صناعة أعمال التوفو

 في مدينة بادانجسيديمبوان  

 

 أعمال التوفو هي وصف عام للأعمال التجارية، صناعة التوفو هي نوع من الصناعة التي تعمل في لرال تجهيز الأغذية من الدواد الخام لفولصناعة 
 شكللةالصويا. يعد التوفو حاجة أساسية للمجتمع، مما يعني أن صناعة التوفو يجب أن تستمر في إنتاج التوفو لتلبية احتياجات السوق. صياغة الد

في هذا البحث هي ما إذا كان عدد وحدات الأعمال ومستوى التعليم يؤثران على استيعاب العمالة في صناعة أعمال التوفو في مدينة 
 م بادانجسيديمبوان. وتتعلق مناقشكة هذا البحث باستيعاب العمالة ووحدات الأعمال ومستويات التعليم. استيعاب العمالة هو عدد الوظائف التي

هو ما ينعلس في عدد العاملين. يتم استيعاب السلان العاملين وانتشكارهم في مختلف القطاعات الاقتصادية. إن استيعاب السلان شغلها و 
وكذلك العاملين يرجع إلى الطلب على العمالة. يهدف هذا البحث إلى تحديد استيعاب العمالة في صناعة أعمال التوفو في مدينة بادانجسيديمبوان 

امل التي تؤثر على استيعاب العمالة على الدستوى التعليمي، وعدد وحدات الأعمال التي تستخدم طرق تحليل الانحدار الخطي الدتعددة تحليل العو 
في واختبار الافتراضات الللاسيلية. م إجراء هذا البحث في مدينة بادانجسيديمبوان. هذا البحث هو البحث اللمي. وكانت العينة الدستخدمة 

وحدات عمل. وكانت تقنية أخذ العينات الدستخدمة هي أخذ العينات الذادفة. وكانت تقنيات جمع البيانات الدستخدمة هي  5حث هي هذا الب
، (R2) الدلاحظة ودراسة الأدبيات. تحليل البيانات الدستخدم هو اختبار الحالة الطبيعية، اختبار الافتراض الللاسيلي، اختبار معامل التحديد

أظهرت نتائج البحث باستخدام اختبار الحالة الطبيعية أن توزيع البيانات يلون حول الخط القطري لذلك ويملن  .F الجزئي واختبار t اختبار
أن هناك تأثيراً لدستوى التعليم على توظيف عمال أعمال التوفو في مدينة  t استنتاج أن البيانات يتم توزيعها بشكلل طبيعي. تظهر نتائج اختبار

سيديمبوان. تظهر نتائج اختبار بادانج  F  أن هناك تأثيراً لدستوى التعليم وعدد وحدات الأعمال على توظيف عمال أعمال التوفو في مدينة بادانج
 سيديمبوان

 

 

 الكلمات المفتاحية: استيعاب العمالة، مستوى التعليم، عدد وحدات العمل
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 
Alhamdulillah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada insan 

mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut dicontoh 

dan diteladani, pencerah dunia dari kegelapan beserta keluarga dan para 

sahabatnya. 

Skripsi ini berjudul: “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri 

Tahu Di Kota Padangsidimpuan”, ditulis untuk melengkapi tugas dan memenuhi 

syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam program studi 
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dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan 

petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti 

berterimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak 

Dr. Erawadi, M.Ag selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan 
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Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh  Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, M.Si selaku Wakil Dekan 

Bidang Akademik, Ibu Dr. Rukiah, M.Si selaku Wakil Dekan Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Ibu Dra. Hj. Replita, M.Si 

selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama. 

3. Ibu Delima Sari Lubis, M.A, selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah, 

serta Bapak/Ibu Dosen dan Pegawai Administrasi pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 

4. Bapak Azwar Hamid, M.A selaku pembimbing I dan Bapak H. Ali Hardana, 

S.Pd.,M.Si selaku pembimbing II yang telah menyediakan waktunya untuk 

memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat berharga bagi peneliti 

dan menyelesaikan skripsi ini. 

5. Kepada Perpustakaan serta pegawai perpustakaan yang telah memberikan 

kesempatan dan fasilitasbagi peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak serta Ibu Dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu 

pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses 

perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 
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7. Kepada Kepala Dinas Perdagangan dan Pemilik Usaha Tahu yang telah 

memberikan waktu dan informasi dalam menyelesaikam skripsi ini.  

8. Teristimewa Kepada Ayahanda Sadaruddin dan Ibunda Efi Damayanti yang 

telah memberikan kasih sayang, dukungan dan materi, serta do‟a-do‟a mulia 

yang terus dipanjatkan sampai sekarang. Semoga Allah SWT membalas 

perjuangan beliau dengan surga-Nya. Serta kepada Saudari saya Salma Khairiah, 

Salmi Ramadani dan Adzra Nur Sani yang selalu memberikan dukungan kepada 

saya, berkat do‟a dan dukungan mereka peneliti bisa sampai tahap sekarang. 

9. Teruntuk sahabat-sahabat saya, Yogi Arianto, M. Syukri, Ruli Damara, Nurul 

Puspa Dina, Nikma Sari, dan Zulhamdi, yang selalu mendukung saya dan 

menjadi tempat bercerita suka duka dalam pengerjaan skripsi. Terimakasih telah 

mendengarkan keluh kesah dan berkontribusi banyak dalam penulisan skripsi 

ini. Saya berharap kita semua nantinya menjadi orang sukses dengan jalan kita 

masing-masing. 
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vii  

skripsi ini dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan 

kemampuan dan pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup 
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Peneliti, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

A. Konsonan 

 

Fonemena konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a   es (dengan titik di atas)  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al   zet (dengan titik di atas)  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. komaterbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 

 

B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

 Fatḥah A A 
 

 Kasrah I I 

̊ و  Dommah U U 

 
 

2. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....

يْ    

fatḥah dan ya Ai a dan i 

وْ    ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 
3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َ  ..ى َ  .... ا... ... fatḥahdanalifatauya a  a dan garis 



 

x  

 

 
 

   Atas 

َ  ..ى ... Kasrahdanya I i dan garis di 

bawah 

وَ   .... ḍommahdanwau u  u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Marbutah 

 

Transliterasiuntuk ta marbutah ada dua. 

 

1. Ta marbutah hidup 

 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbutah mati 

 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 

 

/h/. 

 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tsaydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

 

yaitu: 
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 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

sdiikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan



 
 

xii  

 

H. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 

Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan 

ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

Sumber: Tim Puslitbag Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Indulstri ke lcil dan melne lngah melmpulnyai tu lgasan pelnting pada 

ke lmajulan se lktor elkonomi di Indone lsia. Indu lstri ke lcil dan melne lngah tidak 

hanya me lnjadi salah satul pe lngganti lapangan ke lrja barul, te ltapi julga 

melndorong laju l pe lrtmbulhan elkonomi.
1
 Banyaknya indu lstri ke lcil belrpellulang 

melnulmbu lhkan indulstri barul dan selmakin banyak te lnaga kelrja yang akan 

telrse lrap. Ada satu l kota yang me lngandalkan hal te lrse lbult yaitu l Kota 

Padangsidimpu lan. 

Kota Padangsidimpu lan melmiliki banyak indulstri kelcil dan salah satul 

indulstri yang te llah melnjadi selntra indulstri adalah indulstri tahul yang te lrse lbar 

di belbe lrapa wilayah di Kota Padangsidimpu lan. Ke llompok indulstri tahul 

tidak hanya me lmprodulksi ke ldellai melnjadi tahul teltapi julga melmprodu lksi 

hasil olahan dari tahul melnjadi tahul bakso. Banyaknya ju lmlah indulstri tahul 

akan melnciptakan lapangan pe lkelrjaan selrta mampul melnye lrap te lnaga kelrja 

se lhingga be lrpotelnsi u lntu lk melngulrangi pe lnganggulran me lngingat Kota 

Padangsidimpu lan melrulpakan daelrah de lngan tingkat ke lpadatan pelndu ldulk 

yang tinggi. 

Pe lnye lrapan telnaga kelrja adalah hal yang paling me lndasar pada 

ke lhidulpan manulsia, yang te lrdiri dari aspe lk sosial dan elkonomi. Kare lna 

                                                             
1
Rizky Wahyudi, “Peran Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam Pengembangan 

Industri Kecil Menengah Kota Medan”, Sibatik Journal, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

Vol. 1, No. 5, 2022, hlm. 671. 
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pe lnye lrapan telnaga ke lrja melrulpakan salah satul faktor pelndulkulng u lsaha 

indulstri. Pe lnye lrapan telnaga ke lrja dapat di jadikan tolak u lkulr ke lbe lrhasilan 

sulataul ulsaha, delngan maksu ld bahwa pelnye lrapan telnaga kelrja kelbe lrhasilan 

se lcara kelse llulrulhan. Pe lrlulasan pe lnye lrapan telnaga ke lrja sangat di pelrlulkan 

ulntulk melngimbangi laju l pelrtulmbulhan dan pe lmbangulnan elkonomi.
2
    

Pandangan konse lp e lkonomi ke lbijakan yang dite ltapkan pelmelrintah 

diulsahakan ulntulk melmbu lka sellulas-lulasnya lapangan pe lke lrjaan. Indu lstri 

de lmi indulstri telruls dike lmbangkan baik itul dari pe lmelrintah maulpuln dari 

pihak swasta gu lna melnye lrap telnaga kelrja yang ada dan selkaligu ls, se lcara 

tidak langsu lng dapat melngulrangi pe lngangggu lran. Indu lstri-indulstri yang 

telruls dike lmbangkan itu l antara lain se lpelrti indu lstri pelngolahan, indu lstri ke lcil 

dan kelrajinan rakyat, jasa angku ltan, pelrdagangan dan banyak ju lga indu lstri 

lainnya. U lntulk pelningkatan pelrindulstrian, maka yang haru ls dipelrhatikan 

adalah indulstri yang digu lnakan olelh masyarakat yang dapat me lnye lrap 

telnaga ke lrja selbanyak mu lngkin, se lpe lrti indulstri kelcil. Delngan de lmikian 

prose ls indu lstrialisasi lelbih dimantapkan gu lna me lndulkulng pe lrke lmbangan 

indulstri se lbagai pelngge lrak u ltama lajul pe lrtulmbulhan pe lrelkonomian dan 

pe lrlulasan lapangan ke lrja. Adapuln ju lmlah pe lnduldulk u lsia ke lrja (15 tahu ln 

ke latas) di Kota Padangsidimpulan adalah se lbagai belriku lt: 

 

 

 

                                                             
2
Shifa Annisa Bella “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah”, Jurnal Publikasi, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Vol. 

1, No. 1, 2018,  hlm. 4. 
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Tabel I.1 

Jumlah Penduduk Usia Kerja (15-64 tahun) 

Kota Padangsidimpuan 

(2020-2022) 

 

Tahun Jumlah Penduduk 

2020 164.739 jiwa 

2021 167.848 jiwa 

2022 170.955 jiwa 

            Su lmbelr: Kota Padangsidimpu lan dalam Angka BPS, 2021. 

 

Julmlah pelnduldulk ulsia kelrja di Kota Padangsidimpu lan telruls be lrtambah 

se ldangkan ju lmlah lapangan pe lke lrjaan yang te lrse ldia tidak selsulai delngan 

julmlah pelnduldulk ulsia ke lrja. 

Masih banyaknya u lsia angkatan ke lrja di Kota Padangsidimpu lan yang 

be llulm melndapatkan pelkelrjaan, dikarelnakan telrbatasnya lapangan pe lke lrjaan 

yang te lrse ldia dan julga re lndahnya tingkat pelndidikan pelnduldulk di Kota 

Padangsidimpu lan. Maka dipelrlulkannya u lsaha yang dapat melnye lrap para 

masyarakat yang be llulm me lmiliki pelkelrjaan yang su ldah dalam u lsai angkatan 

ke lrja, selpe lrti UlMKM. De lngan adanya U lMKM te lrse lbult, dapat melngu lrangi 

julmlah pelnganggulran, se lpe lrti indulstri u lsaha tahul yang te lrdapat di Kota 

Padangsidimpu lan. Adapu ln daftar julmlah pelnganggu lran di Kota 

Padangsidimpu lan adalah selbagi be lrikult: 
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Tabel I.2 

Jumlah penduduk yang tidak memiliki  

Pekerjaan (pengangguran) 

di Kota Padangsidimpuan 

(2020-2022) 

 

Tahun Jumlah Pengangguran 

2020 8.986 jiwa 

2021 8.280 jiwa 

2022 8.549 jiwa 

        Sulmbelr: Kota Padangsidimpu lan dalam Angka BPS, 2021. 

Julmlah pelnganggulran di Kota Padangsidimpu lan melngalami kelnaikan 

dari tahuln 2021-2022, se ldangkan lapangan pelke lrjaan masih telrbatas. Dilihat 

dari felnome lna telrse lbult, adapuln salah satu l ulpaya yang dilaku lkan pe lmelrintah 

ulntulk melne lkan julmlah pelnganggulran di Kota Padangsidimpu lan yaitul 

mellakulkan belrbagai inovasi de lngan pe lningkatan standar elkonomi dalam 

melngatasi pe lnaganggu lran di masyarakat ditu lnjulkkan dalam belbelrapa 

program pe lrelkonomian, salah satulnya mellaluli program se lktor UlMKM. 

Salah satul jelnis UlMKM yang be lrpote lnsi melnye lrap te lnaga ke lrja adalah 

indulstri tahul, dikarelnakan banyaknya ju lmlah ulnit ulsaha tahu l di Kota 

Padangsidimpu lan. dimana pelmelrintah me llakulkan kelrjasama delngan para 

pe lngulsaha tahul diantaranya, pe lmelrintah mellakulkan promosi kelpada 

masyarakat telntang indu lstri tahu l, pe lmelrintah julga me llakulkan pelmbinaan 

ke lpada para pelkelrja demi melningkatkan ku lalitas kinelrja, pelmelrintah julga 

mellakulkan pelmasaran telrhadap hasil dari indu lstri tahul, pe lmelrintah julga 

melmbe lrikan modal belrulpa bantulan pelralatan kelpada pelngulsaha tahu l dan 
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pe lmelrintah melmbantul me lrelkomelndasikan pinjaman modal ke l bank bagi 

pe lngulsah tahu l. Dimana julmlah indulstri tahul di Kota Padangsidimpu lan 

adalah selbagai belrikult:  

Tabel I.3 

Jumlah Industri Tahu  

di Kota Padangsidimpuan 

(2020-2022) 

 

Tahun Jumlah Industri Tahu 

2020 50 

2021 56 

2022 57 

Sulmbe lr: Dinas Kopelrasi, UlKM, Pelrindulstrian dan Pe lrdagangan Kota Padangsidimpulan 

Julmlah indulstri tahul dari tahuln kel tahu ln se lmakin melningkat. Olelh 

karelna itul, dibultulhkannya telnaga ke lrja tambahan yang be lrkulalitas ulntulk 

melmajulkan indulstri tahul telrse lbult. Kulalitas pelke lrja celnde lrulng dilihat dari 

pe lndidikannya, jadi pe lndidikan sangat pe lnting u lntulk me lningkatkan ku lalitas 

kinelrja se lse lorang u lntulk me lndapatkan pe lkelrjaan. Adapu ln julmlah tingkat 

pe lndidikan di kota Padangsidimpu lan adalah se lbagai belrikult: 

Tabel I.4 

Jumlah Tingkat Pendidikan SD-S1 

 di Kota Padangsidimpuan 

(2020-2022) 

 

Tahun 
Tidak 

Sekolah/SD 
SMP SMA SMK 

DIPLOMA 

( I/II/III) 

 

DIPLOMA 

IV 

(SI) 
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2020 21.940 18.331 33.171 20.480 4.327 22.398 

2021 20.462 17.059 31.026 19.775 3.747 23.219 

2022 18.659 16.253 29.936 14.890 2.675 19.151 

 Sulmbelr: Kota Padangsidimpu lan dalam Angka BPS, 2021. 

Julmlah pelnduldulk di Kota Padangsidimpu lan yang be lrpe lndidikan sampai 

Diploma IV/S1 te lrgolong banyak, se ldangkan lapangan pe lkelrjaan yang 

telrse ldia telrbatas. Me lskipu ln se ltiap tahulnnya me lngalami pe lnulrulnan te lrhadap 

tingkat pelndidikan, akan teltapi lapangan pelke lrjaan kulrang. Maka banyak 

dari tamatan S1 yang be llulm me lmiliki pelke lrjaan di Kota Padangsidimpu lan. 

Ole lh karelna itul sangat dibu ltulhkannya pe lnye lrapan telnaga ke lrja tambahan. 

 Indulstri ke lcil dan melnelngah me lmiliki pelranan yang vital dalam 

pe lmbangu lnan dan pelrtulmbulhan elkonomi. Sellain itul indulstri kelcil julga 

be lrkontribulsi telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja. Namuln dalam 

pe lrkelmbangannya indulstri ke lcil dan rulmah tangga masih me lne lmuli belrbagai 

ke lndala. Ke lndala yang u lmulm dialami ole lh indulstri kelcil adalah kulrangnya 

pe lnge ltahu lan ulntulk me lnge lmbangkan u lsaha dan ku lrangnya te lnaga ke lrja yang 

kompelte ln. Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntu lk me lnge ltahu li pelngarulh ju lmlah 

pe lnduldulk, tingkat pe lnganggu lran dan tingkat pe lndidikan telrhadap julmlah 

pe lnye lrapan telnaga ke lrja pada selntra Indu lstri Tahul di Kota 

Padangsidimpu lan. 

Hal ini ju lga didu lkulng pe lne llitian telrdahullul yaitu l: 
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1) Zainu lddin dalam Analisis Pe lnye lrapan Te lnaga Ke lrja Pada Ulsaha 

Tahul Telk Cak  Ari di Kota Makassar. UlMKM sanga belrpe lngaru lh 

dalam peltulmbulhan elkonomi di Kota Makassar, kare lna sellain 

konstribu lsi telrhadap PDRB ju lga dapat me lmbelrikan lapangan kelrja 

baik pelnduldulkan yang ada di Kota Makassar mau lpuln pe lndu ldulk 

dari lular Kota Makassar.  

2) Lu ltfiana Mar Atu ls Sholikhah dalam Pe lran Ulsaha Indu lsti Ke lcil 

Tahul Telrhadap Kondisi Sosial E lkonomi Masyarakat De lsa Kalisari 

Ke lcamatan Cilongok Kabu lpateln Banyulmas. Ke lbe lradaan indulstri 

ke lcil tahul dapat melnye lrap banyak te lnaga ke lrja se lhingga mampul 

melngatasi masalah pe lnganggulran di Delsa Kalisari karelna dapat 

melnciptakan lapangan ke lrja barul, se llain itu l indulstri ke lcil tahul julga 

dapat melnulmbu lhkan selmanagat wiraulsaha bagi masyarakat De lsa 

Kalisari, se lhingga ju lmlah pelnge lrajin tahu l se lmakin melningkat dari 

tahuln ke l tahuln.  

Indulstri tahu l melru lpakan salah satul indulstri pelngolahan yang 

melmpulnyai prospe lk yang ce lrah. Ke lde llai yang dijadikan se lbagai bahan bakul 

dalam pelmbulatan tahul adalah keldellai yang be lrkulalitas. Produ lk yang 

dilakulkan delngan pe lnanganan yang baik dise lrtai delngan syarat – syarat 

telknisi se lsulai de lngan syarat mu ltul yang diinginkan. Tahul me lrulpakan bahan 

makanan yang me lmiliki rasa yang e lnak dan harga yang te lrjangkau l. Tahul 



8 
 

     
  
 

dapat dikonsu lmsi delngan cara digore lng atau l digulnakan selbagai bahan 

ultama masakan.
3
 

B. Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang masalah diatas maka pe lrmasalahan yang 

dapat diidelntifikasi adalah : 

1. Tingkat Pelndidikan tidak selimbang delngan lapangan pelkelrjaan yang 

telrse ldia. 

2. Julmlah ulnit ulsaha belrtambah tapi pelnye lrapan telnaga ke lrja tidak. 

3. Jumlah penduduk meningkat tidak seimbang dengan jumlah lapangan 

pekerjaan yang tersedia. 

4. Pengangguran meningkat, penyerapan tenaga kerja kurang. 

C. Batasan Masalah 

Agar pe lne llitian ini dapat dilakulkan delngan fokuls dan melndalam maka 

pe lneliti melmandang pe lrmasalahan pelne llitian yang di angkat pe lrlul dibatasi 

rulang lingku lp obje lk yang akan digu lnakan. Olelh se lbab itu l pelneliti 

melmbatasi pelnellitian hanya pada ju lmlah unit usaha dan tingkat pe lndidikan 

telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja pada indulstri tahul di Kota 

Padangsidimpulan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

De lfinisi opelrasional variabell me lrulpakan su latul de lfinisi yang dibe lrikan 

ke lpada su latul variabell delngan melmbe lri arti ataul melnspe lsifikasikan kelgiatan 

ataul melmbelrikan su latul ope lrasional yang dipe lrlulkan ulntulk melngulkulr 

                                                             
3
Efendi Yanto, dkk, “Analisis Pendapatan Usaha Produksi Industri Olahan Tahu di Desa 

Harapan Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo”, Jurnal Agrinesia, Jurusan Agribisnis 

Universitas Negeri Gorontalo, Vol. 6, No. 3, 2022, hlm. 180. 
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konstrulk ataul variabell te lrse lbult. De lfinisi ope lrasional variabell dalam 

pe lnellitian ini de lpe lnde lnt variabell dan inde lpelnde lnt variabe ll belrikult 

pe lnjellasannya. 

Tabel I.5 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Indikator Definisi Skala 

Independen 

(X) 

Pendidikan (X1) Pelndidikan adalah u lsaha sadar 

dan telrelncana ulntulk melwuljuldkan 

sulasana bellajar dan prosels 

pelmbellajaran agar pelselrta didik 

selcara aktif melngelmbangkan 

potelnsi dirinya ulntulk melmiliki 

kelkulatan spritulal kelagamaan, 

pelngelndalian diri, kelpribadian, 

kelcelrdasan, akhlak mullia selrta 

keltelrampilan yang dipe lrlulkan 

dirinya dan masyarakat.
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 
Unit Usaha (X2) Ulnit u lsaha melrulpakan telmpat 

yang je llas lokasi, wilayah dan 

ke lbelradaannya  u lntu lk 

mellaksakan kelgiatan produlksi 

yang dapat dilakulkan olelh 

badan ulsaha, ru lmah tangga dan 

ulsaha pelrorangan.
5
 

Dependen 

(Y) 

Penyerapan 

Tenga Kerja (Y) 

Pe lnye lrapan telnaga ke lrja adalah 

ditelrimanya para pe llakul telnaga 

ke lrja ulntulk me llakulkan tu lgas 

se lbagaimana melstinya atau l 

adanya su latul keladaan yang 

melnggambarkan te lrse ldianya 

pe lkelrja ataul lapangan 

pe lkelrjaan u lntulk diisi ole lh para 

pe lncari kelrja.
6
 

 

 

 

Rasio 

 

                                                             
4
Abd Rahman BP, dkk, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur 

Pendidikan”, Jurnal Al Urwatul Wutsqa, Universitas Muhammadiyah Makassar, Vol. 2, No. 1, 

2022, hlm. 2. 
5
Meri Marya, “Tenaga Kerja, Nilai Investasi dan Produksi Industri Kecil dan Menengah”, 

Jurnal Ekonomi Keuangan & Perencanaan Indonesia, Vol. 1, No. 01, 2020, hlm. 8. 
6
Felber Lube, dkk, “Analisis Pengaruh Minimum dan PDRB Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Kota Bitung”, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Universitas Sam Ratulangi, Vol. 

21, No. 03, 2021, hlm. 27 



10 
 

     
  
 

E. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan dari u lraian latar bellakang,maka pe lrmasalahan yang 

dirulmulskan se lbagai be lrikult : 

1. Apakah tingkat pe lndidikan belrpe lngaru lh te lrhadap pelnye lrapan telnaga 

ke lrja pada indulstri ulsaha tahul di Kota Padangsidimpu lan? 

2. Apakah julmlah ulnit ulsaha belrpe lngaru lh telrhadap pelnye lrapan telnaga 

pada indulstri ulsaha tahul di Kota Padangsidimpulan? 

3. Bagaimana pelngarulh tingkat pe lndidikan dan julmlah ulnit u lsaha telrhadap 

pe lnye lrapan telnga ke lrja pada indulstri tahul di Kota Padangsidimpu lan? 

F. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan dari u lraian masalah yang te llah diulngkapkan di atas 

pe lnellitian ini melmiliki tuljulan : 

1. Ulntulk melnge ltahuli pelngarulh tingkat pelndidikan telrhadap pelnye lrapan 

telnaga ke lrja pada indulstri ulsaha tahul di Kota Padangsidimpulan. 

2. Ulntulk melnge ltahuli pe lngarulh julmlah ulnit ulsaha te lrhadap pelnye lrapan 

telnaga ke lrja pada indulstri ulsaha tahul di Kota Padangsidimpulan. 

3. Ulntulk me lnge ltahuli pelngarulh tingkat pe lndidikan dan julmlah ulnit u lsaha 

telrhadap pelnye lrapan te lnaga ke lrja pada indulstri tahul di Kota 

Padangsidimpu lan. 

G. Manfaat Penelitian  

Adapu ln ke lgulnaan pe lne llitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

kontribulsi se lbagai be lrikult:  
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1. Bagi Pe lne lliti 

Ulntulk melnambah wawasan dan ilmul pelnge ltahulan khulsulsnya me lnge lnai 

analisis pelnye lrapan telnaga ke lrja pada indulstri tahu l di Kota 

Padangsidimpu lan. 

2. Bagi UlIN Syahada Padangsidimpu lan 

Pe lne llitian diharapkan agar dapat me lnjadikan bahan relfelre lnsi bacaan bagi 

Mahasiswa U lIN Syahada Padangsidimpu lan dan julga dapat melmbantul 

mahasiswa dalam melningkatkan pelnge ltahu lan dalam melmbaca.  

3. Bagi Pe lne llitian Sellanjultnya 

Se lbagai aculan ulntulk pelne llitian sellanjultnya yang dapat digu lnakan 

se lbagai salah satul bahan pelrtimbangan  dalam me lne lntulkan pelnye lrapan 

ke ltelnagake lrjaan telrhadap indulstri tahul. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam pelne llitian ini, pelnelliti melnggu lnakan siste lmatika pelmbahasan 

yang se lsulai de lngan me ltode l pe lnellitian. Adapu ln siste lmatika pelmbahasan 

dari pelne llitian ini adalah se lbagai belriku lt: 

Bab I Pendahuluan, bab ini melrulpakan bagian dari pelndahullulan yang 

be lrisi latar bellakang masalah, ide lntifikasi masalah, batasan masalah, 

de lfelnisi opelrasinal variabell, rulmulsan masalah, tuljulan pelne llitian, kelgu lnaan 

pe lnellitian dan sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II Landasan Teori, bab ini belrisi kelrangka te lori, pelnellitian 

telrdahullu l, kelrangka pe lmikiran dan hipotelsis. 



12 
 

     
  
 

Bab III Metode Penelitian, bab ini be lrisi dari lokasi dan waktu l 

pe lnellitian, jelnis pelnellitian, popullasi pe lnellitian dan sampe ll, telknik 

pe lngulmpu lmpullan data dan analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini belrisi telntang 

hasil pelnellitian yang te lrdiri dari delskripsi data, pe lnguljian pelrsyaratan 

analisis, ulji hipotelsis, pe lmbahasan dan kelte lrbatasan pelne llitian. 

Bab V Kesimpulan dan Saran, bab ini be lrisi telntang ke lsimpullan dan 

saran-saran. 
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 BAB II  

 LANDASAN TEORI  

A. Kerangka Teori 

a. Penyerapan Tenaga Kerja 

1) Pe lnge lrtian Pe lnye lrapan Telnaga Ke lrja 

 Pe lnye lrapan telnaga kelrja adalah banyaknya lapangan ke lrja 

yang su ldah te lrisi yang te lrcelrmin dari banyaknya ju lmlah 

pe lnduldulk belke lrja. Pelnduldulk yang be lke lrja telrse lrap dan telrse lbar 

dibelrbagai se lktor pelre lkonomian, telrse lrapnya pe lnduldulk be lke lrja 

dise lbabkan olelh adanya pe lrmintaan akan te lnaga ke lrja.
1
 

Pe lnge lrtian pelnye lrapan telnaga kelrja me lnulrult Kulncoro 

dalam Fadillah dan Atmanti, yakni banyaknya lapangan ke lrja 

yang su ldah te lrisi yang te lrcelrmin dari banyaknya ju lmlah 

pe lnduldulk belke lrja dan pelndu ldulk yang be lke lrja telrse lrap dan akan 

telrse lbar pada belrbagai se lktor pelre lkonomian.
2
 

Dalam dulnia ke lrja pelnye lrapan telnaga ke lrja belrbe lda-be lda 

cara kelrjanya, bisa dibe ldakan selsulai de lngan pe lndidikan, 

ke lahlian khulsuls, atau l pelngalaman ulntulk melndapatkan kelrja 

dise lktor formal, melnulrult Handoko, 1987, pelnye lrapan telnaga 

ke lrja dipelngaru lhi ole lh dula faktor, yaitu l faktor e lkstelrnal dan 

faktor intelrnal. Se lcara elkste lrnal dipelngarulhi olelh tingkat PDRB, 

                                                             
1
Jefry Antonius Kawet, dkk, “Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan, dan Tingkat Upah 

terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Manado”, Jurnal Pembangunan Ekonomi dan 

Keuangan Daerah, Universitas Sam Ratulangi, Vol.20, No.2, 2019, hlm.64. 
2
Nindyo Budi Kumoro, dkk, Menaksir Gerak dan Arah Pembangunan Indonesia Timur, 

(Malang: Program Studi Antropologi Fakultas Ilmu budaya, 2019), hlm. 80. 
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tingkat inflasi, pe lnganggulran, dan tingkat bulnga. Se ldangkan 

se lcara intelrnal dipelngarulhi olelh tingkat ulpah, produlktivitas 

telnaga ke lrja, kelpulasan kelrja, dan modal.
3
 

Pe lnye lrapan telnaga kelrja adalah julmlah lapangan ke lrja 

yang su ldah te lrpe lnulhi yang dapat dicelrminkan dari banyaknya 

julmlah pelnduldulk yang be lke lrja telrselbar di belrbagai se lktor 

pe lrelkonomian. Pelrulsahaan melmpelrke lrjakan telnaga ke lrja bulkan 

ulntulk di konsulmsi langsu lng, te ltapi digu lnakan se lbagai alat 

produlksi, maka pelnye lrapan telnaga ke lrja ataul pelrmintaan telnaga 

ke lrja di pelrulsahaan telrgantu lng dari pe lrmintaan konsulme ln 

telrhadap barang yang dihasilkan atau l diprodu lksi pelrulsahaan 

telrse lbult. 

2) Faktor yang me lmpe lngarulhi pe lnye lrapan telnaga ke lrja 

Me lnulrult Sulmarsonon dalam Sulbe lkti yang diku ltip dari 

julrnal Safira Zata Amani pelrmintaan te lnaga kelrja belrkaitan 

de lngan ju lmlah telnaga ke lrja yang dibu ltulhkan olelh sulatul lapangan 

ulsaha. Faktor-faktor yang me lmpe lngaru lhi pe lnye lrapan telnaga 

ke lrja adalah kulalitas telnaga ke lrja, julmlah angkatan kelrja yang 

tidak selbanding de lngan ke lse lmpatan kelrja, dan tingkat ulpah. 

Pe lrulbahan pada faktor-faktor telrse lbult akan melmpe lngaru lhi 

                                                             
3
Andi Nurahman Ramdani, dkk, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 

Kerja di Jawa Tengah 2014-2019”, Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi (JEBA), Universitas 

Jendral Soedirman, Volume 23 No 2 Tahun 2021, hlm. 20. 
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julmlah telnaga kelrja yang dise lrap su latul lapangan u lsaha. Tingkat 

ulpah akan melmpelngarulhi tingkat biaya produ lksi.
4
  

b. Tenaga Kerja (Man Power) 

1) Pe lnge lrtian Telnaga Ke lrja 

Me lnulrult Yamin, telnaga ke lrja adalah ju lmlah sellulrulh 

pe lnduldulk su latul ne lgara yang me lmprodu lksi mau lpuln non 

produlksi barang dan jasa, jika ada pe lrmintaan telnaga me lrelka 

dan jika melre lka maul be lrpartisipasi dalam aktifitas te lrse lbu lt.
5
 

Telnaga Ke lrja adalah pelnduldulk dalam u lsia ke lrja yang 

siap mellakulkan pe lkelrjaan, antara lain me lre lka yang su ldah 

be lkelrja, melre lka yang se ldang me lncari pelkelrjaan, melre lka yang 

be lrse lkolah dan melrelka yang me lngulruls rulmah tangga.  

Telnaga Ke lrja adalah pelnduldulk dalam ulsia kelrja (belrulsia 

15-64 tahu ln) ataul julmlah sellulrulh pelndu ldulk dalam sulatul 

ne lgara yang dapat me lmprodu lksi barang dan jasa jika ada 

pe lrmintaan telrhadap telnaga melre lka, dan jika melre lka maul 

be lrpartisipasi dan jika me lrelka maul be lrpartisipasi dalam 

aktivitas telrse lbult.
6
 

                                                             
4
Safira Zata Amani, dkk, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan 

Tenaga Kerja Pada Industri Manufaktur Besar dan Sedang di Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-

2014”, Jurnal Ilmiah, Universitas Brawijaya,Vol. 7, No. 2, 2019, hlm. 7. 
5
Wahyu Ningsih, Fatima Abdullah, “Analisis Perbedaan Pencari Kerja dan Lowongan 

Kerja Sebelum dan Pada Saat Pandemi Covid-19 di Kota Malang”, Journal of Regional 

Economics Indonesia, Universitas Merdeka Malang, Vol. 2, No. 1, 2021, hlm. 45.  
6
Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembngunan, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017), hlm, 71.  
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Adapu ln pe lnge lrtian telnaga ke lrja melnu lrult ulndang-ulndang 

RI se lbagai be lrikult “Telnaga kelrja adalah se ltiap orang yang 

mampul me llakulkan pe lkelrjaan gu lna me lnghasilkan barang ataul 

jasa u lntulk me lmelnulhi ke lbultulhan se lndiri ataul ke lbultulhan 

masyarakat” (Ulndang-ulndang RI No. 13 Tahuln 2003).  

Telnaga ke lrja selbagai faktor produlksi melmpulnyai arti 

yang be lsar. Kare lna selmu la kelkayaan alam tidak be lrgulna bila 

tidak dielksploitasi olelh manulsia dan diolah ole lh bulrulh. Alam 

tellah melmbelrikan ke lkayaan yang tidak te lrhitulng, te ltapi tanpa 

ulsaha manulsia selmula tidak akan belrmanfaat. Al Qu lr‟an tellah 

melmbe lri pelne lkanan yang lelbih telrhadap telnaga manulsia. Ini 

dapat dilihat dari pe ltikan Q.S An Najm ayat 39 se lbagai 

be lrikult: 

               
 

“Dan bahwasanya se lorang manu lsia tiada me lmpe lrole lh se llain 

apa yang di ulsahakannya”
7
 

 

Maksu ld dari ayat te lrse lbult dari tafsir Al-Jalalain yaitul 

bahwasanya pe lrkara yang se lsulnggulhnya itul ialah (selorang 

manulsisa tiada me lmpelrolelh se llain apa yang te llah 

diulsahakannya yaitu l melmpe lrolelh kelbaikan dari ulsahanya 

yang baik, maka dia tidak akan me lmpelrole lh kelbaikan seldikit 

puln dari apa yang diu lsahakan olelh orang lain. Artinya, 

                                                             
 7

QS. An-Najm (53):39. 
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se lmakin belrsulnggulh-sulnggu lh dia be lke lrja se lmakin banyak 

harta yang dipe lrole lhnya. Siapa yang be lkelrja kelras akan 

melndapat ganjaran masing-masing yang se lwajarnya. Prinsip 

telrse lbult belrlakul bagi individu l dan julga nelgara. Al Qu lr‟an 

melnulnjulkkan prinsip asas te lrse lbult dalam Q.S Al-Anfal ayat 

53 se lbagai be lrikult: 

                   

                

        

“De lmikian itul kare lna se lsulnggulhnya Allah se lkali-kali tidak 

akan melngulbah sulatul nikmat yang te llah dianulgrahkan 

telrhadap su latul kaulm hingga kaulm itul me lrulbah apa yang ada 

pada me lre lka se lndiri dan se lsulnggulhnya Allah Maha 

Me lndelngar Lagi Maha Me lnge ltahuli. (Al Anfal:53).
8
 

 

Maksu ld dari ayat te lrse lbult yang diku ltip dari Tafsir 

Ke lme lnag adalah tu lrulnnya azab atas orang-orang kafir 

melrulpakan bu lkti keladilan Allah, se lbe lb yang de lmikian itul, 

yakni tu lrulnnya azab, kare lna se lsulnggulhnya Allah tidak akan 

melngulbah nikmat yang tampak pada pe lnglihatan dan bisa 

dirasakan langsu lng, se lpe lrti rasa aman, kelmakmulran, 

ke lsulbulran, dan lain-lain, yang te llah dibe lrikan-Nya ke lpada 

sulatul kaulm, hingga kau lmmitul melngulbah apa yang ada pada 

                                                             
8
QS. Al- Anfal (8):53. 
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diri melre lka se lndiri melnyangku lt pe lrulbahan sikap me lntak dan 

pe lrilakul, selpe lrti dari peldulli melnjadi tidak peldulli, adil 

melnjadi tidak adil, be lrani belrkorban me lnjadi selrakah, dan 

lain-lain. Sulnggulh, Allah Maha Me lnde lngar lagi Maha 

Me lnge ltahu li. Artinya tiada manulsia yang bisa melndapatkan 

yang diinginkan tanpa be lrulsaha, tanpa be lkelrja kamul tidak 

akan melrasakan kelkayaan, tanpa belribadah tidak akan masu lk 

dalam Sulrga-Nya Allah. Be lrharap se lmu la ke linginan tanpa 

mellaku lkan apa-apa itul akan sia-sia. Inti dari ayat te lrse lbult 

melngatakan bahwa selmula yang manu lsia inginkan telrgantu lng 

dari manulsianya se lndiri.   

Jadi dapat disimpullkan bahwa telnaga ke lrja melrulpakan 

sulmbe lr daya u ltama bagi ke lbe lrlangsulngan su latul produ lksi 

dalam sulatul pe lrulsahaan maulpuln dalam stru lktulral organisasi.
9
 

Se lcara ulmulm telnaga kelrja di klasifikasikan me lnjadi 3 

golongan yaitu l te lnaga ke lrja telrdidik, telnaga ke lrja telrlatih, 

telnaga ke lrja tidak telrdidik dan tidak telrlatih. 

2) Klasifikasi Telnaga Ke lrja 

Klasifikasi adalah pe lnyulsulnan be lrsistelm ataul 

be lrkellompok melnulrult standar yang dite lntulkan. Maka, 

klasifikasi telnaga ke lrja adalah pelnge llompokan akan 

                                                             
9
Nur Aksin, “Upah dan Tenaga Kerja”, Jurnal Meta Yuridis, Vol. 1, No. 2, 2018, hlm. 73. 
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ke ltelnagake lrjaan yang su ldah te lrsulsuln be lrdasarkan kritelria 

yang su ldah dite lntulkan, yaitu l: 

1. Be lrdasarkan pelnduldulknya 

a) Telnaga ke lrja  

Telnaga ke lrja adalah sellulrulh julmlah pelnduldulk yang 

dianggap dapat belke lrja dan sanggu lp be lke lrja jika tidak 

ada pelrmintaan kelrja. Melnulrult Ulndang-Ulndang 

Telnaga Ke lrja, melre lka yang dike llompokkan se lbagai 

telnaga ke lrja yaitu l melre lka yang be lrulsia antara 15 

tahuln sampai delngan 64 tahu ln. 

b) Bulkan te lnaga ke lrja 

Bulkan te lnaga ke lrja adalah melre lka yang dianggap 

tidak mampul dan tidak maul belke lrja, me lskipuln ada 

pe lrmintaan kelrja. Melnulrult Ulndang-Ulndang Te lnaga 

Ke lrja No. 13 Tahu ln 2003, me lre lka adalah pe lndu ldulk 

dilular ulsia, yaitul me lrelka yang be lrulsia dibawah 15 

tahuln dan belrulsia diatas 64 tahuln. Contoh kellompok 

ini adalah para pe lnsiu lnan, para lansia (lanju lt ulsia) dan 

anak-anak. 

2. Be lrdasarkan batas kelrja 

a) Angkatan ke lrja 

Angkatan ke lrja adalah pelndu ldulk ulsia produ lktif 

yang be lrulsia 15-64 tahuln yang su ldah melmpu lnyai 
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pe lkelrjaan teltapi selmelntara tidak belke lrja, maulpuln 

yang se ldang aktif melncari pelke lrjaan. 

b) Bulkan angkatan ke lrja 

Bulkan angkatan ke lrja adalah melrelka yang be lru lmulr 

10 tahu ln ke l atas yang ke lgiatannya hanya be lrse lkolah, 

melngulruls rulmah tangga, dan se lbagainya. Contoh 

ke llompok ini adalah: anak se lkolah dan mahasiswa, 

para ibul rulmah tangga dan orang cacat, dan para 

pe lnganggu lran sulkare lla. 

3. Be lrdasarkan ku lalitasnya 

a) Telnaga ke lrja telrdidik 

Telnaga ke lrja telrdidik adalah telnaga ke lrja yang 

melmiliki sulatul ke lahlian ataul ke lmahiran dalam bidang 

telrte lntul de lngan cara se lkolah ataul pe lndidikan formal 

dan non formal. Contohnya: pe lngacara, doktelr, gu lrul, 

dan lain-lain. 

b) Telnaga ke lrja telrlatih 

Telnaga ke lrja telrlatih adalah te lnaga ke lrja yang 

melmiliki kelahlian dalam bidang te lrtelntul delngan 

mellaluli pe lngalaman kelrja. Telnaga ke lrja te lrlatih ini 

dibu ltulhkan latihan selcara belrullang-ullang se lhingga 

mampul melnghulasai pelke lrjaan telrse lbult. Contohnya: 

apotelke lr, ahli beldah, melkanik, dan selbagainya. 
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c) Telnaga ke lrja tidak telrdidik dan tidak telrlatih 

Telnaga ke lrja tidak telrdidik dan tidak telrlatih adalah 

telnaga ke lrja kasar yang hanya me lngandalkan telnaga 

saja. Contoh: ku lli, bu lrul angku lt, pe lmbantul ru lmah 

tangga, dan se lbagainya.
10

 

3) Masalah telnaga kelrja 

  Be lrikult ini belbe lrapa masalah telnaga ke lrja di Indone lsia:
11

 

a) Re lndahnya ku lalitas telnaga ke lrja, kulalitas telnaga kelrja dalam 

sulatul ne lgara dapat dite lntulkan de lngan me llihat tingakat 

pe lndidikan nelgara telrse lbu lt. Se lbagian belsar telnaga ke lrja di 

Indone lsia, tingkat pe lndidikannya masih re lndah. Hal ini 

melnye lbabkan pe lngulasaan ilmul pelnge ltahu lan dan telknologi 

melnjadi relndah. Minimnya pe lngulasaan ilmul pelnge ltahu lan 

dan telknologi melnye lbabkan relndahnya produ lktivitas telnaga 

ke lrja, selhingga hal ini be lrpe lngarulh te lrhadap relndahnya 

kulalitas hasil produlksi barang dan jasa.  

b) Julmlah angkatan kelrja yang tidak se lbanding de lngan 

ke lse lmpatan kelrja, melningkatnya ju lmlah angkatan ke lrja yang 

tidak diimbangi ole lh pelrlulasan lapangan ke lrja akan 

melmbawa be lban telrse lndiri bagi pe lre lkonomian. Angkatan 

ke lrja yang tidak te lrtampulng dalam lapangan ke lrja akan 

                                                             
10

Dwiyanto, Agus, dkk, Reformasi Birokrasi Publik di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2006), hlm. 40.  
11

Syahrial, “Dampak Covid-19 Terhadap Tenaga Kerja di Indonesia” Jurnal Ners, 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusay, Volume 4 Nomor 2 Tahun 2020, hlm. 27.  
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melnye lbabkan pe lnganggu lran. Padahal harapan pe lme lrintah, 

se lmakin banyaknya ju lmlah angkatan ke lrja bisa melnjadi 

pe lndorong pe lmbangu lnan e lkonomi. 

c) Pe lrse lbaran telnaga ke lrja yang tidak me lrata, selbagian be lsar 

telnaga ke lrja di Indone lsia belrada di Pu llaul Jawa. Selmelntara di 

daelrah lain masih ke lkulrangan te lnaga ke lrja, telrultama u lntulk 

se lktor pelrtanian, pelrke lbulnan, dan ke lhultanan. Delngan 

de lmikian di Pu llaul Jawa banyak te lrjadi pelnganggu lran, 

se lmelntara di daelrah lain masih banyak su lmbe lr daya alam 

yang be llulm dikellola selcara maksimal. 

d) Pe lnganggu lran, te lrjadinya krisis e lkonomi di Indone lsia banyak 

melngakibatkan indulstri di Indonelsia melngalami gu llulng tikar. 

Akibatnya banyak pu lla telnaga ke lrja yang be lrhe lnti belkelrja. 

Se llain itul, banyaknya pe lrulsahaan yang gu llulng tikar 

melngakibatkan selmakin selmpitnya lapangan ke lrja yang ada. 

Disisi lain julmlah angkatan ke lrja telruls melningkat. De lngan 

de lmikian pelnganggulran se lmakin banyak. 

e) Proble lm Gaji/UlMR, salah satu l proble lm yang langsu lng 

melnye lntulh kau lm bulru lh adalah relndahnya ataul tidak 

se lsulainya pe lndapatan (gaji) yang dipe lrole lh delngan tu lntu ltan 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan hidu lpnya be lse lrta 

tanggu lngannya. 
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4) Ulpaya Me lningkatkan Ku lalitas Telnaga Ke lrja  

Ulpaya yang dilaku lkan dalam melningkatkan kulalitas 

telnaga ke lrja:  

Re lkrulitmelnt dan Pe llatihan Telnaga Ke lrja  

a) Pe lnganadaan Sarana dan Prasarana Kantor  

b) Pe lnyimpan Sarana dan Prasarana Kantor  

c) Pe lmelliharaan Sarana dan Prasarana Kantor 

d) Inve lntarisasi Sarana dan Prasarana Kantor 

e) Laporan Sarana dan Prasarana Kantor
12

 

Dari kele lnam ulpaya te lrse lbult, masih telrdapat 

ke lkulrangan se lpelrti: 

Masih ku lrangnya analisis te lrhadap ke lbultulhan 

pe lgawai de lngan ke lahlian khulsuls dan se listelm pe llatihan 

yang masih bellulm se lsulai harapan. Selhingga ku lalitas telnga 

ke lrja masih telrgolong re lndah. Sellain itu l, inve lntarisasi 

saran dan prasarana kantor yang ku lrang te lrawat. Melskipu ln 

yang lain suldah telrpe lnulhi akan teltapi inve lntaris kantor 

haruls teltap telrjaga selhingga mampu l melngu lrangi 

pe lnge llularan dalam ulpaya e lfe lsie lnsi pe lnggu lnaan kantor. 

 

 

 

                                                             
12

Dahyar Dabara, “Upaya Peningkatan Kualitas Tenaga Kerja pada Dinas 

Ketenagakerjaan Di Kota Makassar” Jurnal Ilmiah Administrasi Publik, IPDN Jatinangor, Vol. 8 

No. 1, 2018 hlm, 23-25. 
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c. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

1) Pe lnge lrtian UlMKM 

Ulsaha mikro, ke lcil, dan melnelngah (UlMKM) me lrulpakan 

pilar telrpe lnting dalam pelre lkonomian Indone lsia.
13

 Yang dimaksu ld 

de lngan ulsaha mikro, ke lcil, dan melne lngah (UlMKM) adalah u lnit 

ulsaha prodktif yang be lrdiri se lndiri, yang dilaku lkan olelh orang 

pe lrorangan ataul badan ulsaha diselmula se lktor elkonomi. Pada 

prinsipnya, pe lrbeldaan antara ulsaha mikro (U lMI), ulsaha ke lcil 

(UlK), ulsaha me lne lgah (UlM), dan u lsaha belsar (UlB) pada 

ulmulmnya didasarkan pada nilai ase lt awal (tidak telrmasulk tanah 

dan bangu lnan), omselt rata-rata pelr tahuln, ataul julmlah pelke lrja 

teltap. Namuln de lmikian, delfelnsisi UlMKM be lradasarkan tiga alat 

ulkulr ini belrbelda melnulrult nelgara.
14

 Ole lh kare lna itul, me lmang su llit 

melmbandingkan pe lntingnya ataul pe lran UlMKM antarne lgara.  

Di Indone lsia, delfe lnisi UlMKM diatu lr dalam Ulndang-

Ulndang Re lpulblik Indone lsia Nomor 20 Tahuln 2008 telntang 

UlMKM. Dalam Bab I (Ke lte lntulan Ulmulm), Pasal 1 dari UlUl 

telrse lbult, dinyatakan bahwa UlMI adalah u lsaha produ lktif milik 

orang pe lrorangan atau l badan ulsaha pelrorangan yang me lme lnulhi 

kritelria UlMI se lbagaimana diatulr dalam UlUl te lrse lbult. UlK adalah 

ulsaha elkonomi produlktif yang be lrdiri se lndiri, yang dilaku lkan 

                                                             
13

Ali Hardana, Jaffar Nasution, Arti Damisa, “Pelatihan Manajemen Usaha dalam 

Meningkatkan Usaha UMKM Kuliner,” Jurnal Pengabdian Masyarakat, FEBI/UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan, Vol. 01, No. 02, 2022, hlm. 16. 
14

Tulus, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), hlm, 1 
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olelh orang pe lrorangan ataul badan ulsaha yang bu lkan melrulpakan 

anak pelrulsahaan ataul bulkan cabang pe lrulsahaan yang dimiliki, 

dikulasai, ataul melnjadi bagian baik langsu lng mau lpuln tidak 

langsu lng dari UlM ataul UlB yang me lmelnulhi kelritelria UlK 

se lbagaimana dimaksuld dalam U lUl te lrse lbult. Se ldangkan UlM 

adalah ulsaha elkonomi produlktif yang belrdiri selndiri yang 

dilakulkan olelh orang pelrorangan ataul badan ulsaha yang bu lkan 

melrulpakan anak pelrulsahaan ataul bulkan cabang pe lrulsahaan yang 

dimiliki, dikulasai, ataul melnjadi bagian baik langsu lng mau lpuln 

tidak langsu lng dari UlMI, UlK, atau l UlB yang me lmelnulhi kritelria 

UlM se lbagaimana dimaksu ld dalam UlUl telrse lbult.
15

 

Di dalam UlUl te lrse lbult, kritelria yang digu lnakan u lntulk 

melnde lfe lnisikan UlMKM se lpe lrti yang te lrcantulm dalam Pasal 6 

adalah nilai kelkayaan be lrsih atau l nilai ase lt yang tidak te lrmasulk 

tanah dan bangu lnan telmpat ulsaha, ataul hasil pelnjulalan tahulnan. 

De lngan krite lria ini, melnulrult UlUl itul, UlMI adalah ulnit ulsaha yang 

melmiliki nilai aselt paling banyak  Rp 50 Julta, ataul delngan hasil 

pe lnjulalan tahulnan paling be lsar Rp 300 Ju lta; UlK de lngan nilai aselt 

lelbih dari Rp 50 Julta sampai delngan paling banyak Rp 500 Julta, 

ataul melmiliki hasil pelnjulalan tahulnan le lbih dari Rp 300 Julta 

hingga maksimu lm Rp 2.500.000.000,- dan UlM adalah 

pe lrulsahaan delngan nilai ke lkayaan be lrsih le lbih dari Rp 500 Ju lta 
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Tulus, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah..., hlm, 3-4. 
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hingga paling banyak Rp 10 Miliar, atau l melmiliki hasil pelnju lalan 

tahulnan diatas Rp 2 Miliar Lima Ratu ls Ju lta sampai paling tinggi 

Rp 50 Miliar.
16

 

Me lnulrult bank dulnia (World Bank) me lmbagi UlMKM 

ke ldalam tiga je lnis, yaitu l: Me ldiulm E lnte lrprisel, de lngan krite lria 

julmlah karyawan maksimal 300 orang, pe lndapatan seltahuln 

hingga se ljulmlah $15 Julta, dan julmlah ase lt hingga se ljulmlah $15 

Julta; small elnte lrprisel, delngan krite lria julmlah karyawan ku lrang 

dari 30 orang, pe lndapatan seltahuln tidak me llelbihi $3 Julta, dan 

julmlah aselt tidak mellelbihi $3 Julta; mikro elntelrprise l, de lngan 

kritelria julmlah karyawan ku lrang dari 10 orang, pelndapatan 

se ltahuln tidak mellelbihi $100 Ribul, dan julmlah aselt tidak mellelbihi 

$100 Ribul.
17

 

Jadi, UlMKM adalah ulsaha produ lktif yang dimiliki 

pe lrorangan maulpuln badan ulsaha yang tellah melmiliki kritelria 

se lbagai u lsaha mikro. 

2) Tuljulan UlMKM  

Se lcara ulmulm, tu ljulan ataul sasaran yang ingin dicapai dari 

UlMKM adalah telrwuljuldnya Ulsaha Mikro Ke lcil dan Me lnelngah 

(UlMKM) yang tanggu lh dan mandiri yang me lmiliki daya saing 

tinggi dan be lrpe lran ultama dalam produ lksi dan distribulsi 

ke lbultulhan pokok, bahan bakul, se lrta dalam pelrmodalan ulntulk 

                                                             
16

Tulus, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah..., hlm, 4.  
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Julius R. Latumaerissa, Perekonomian Indonesia dan Dinamika Ekonomi Global, 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015) hlm.407. 
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melnghadapi pe lrsaingan be lbas. Me lmpelngarulhi stabilitas nasional, 

e lkonomi, dan politik yang imbasnya be lrdampak pada kelgiatan-

ke lgiatan ulsaha belsar dan se lmakin telrpulrulk, se lmelntara Ulsaha 

Mikro Ke lcil dan Melne lngah (UlMKM) se lrta kopelrasi re llatif masih 

dapat melmpe lrtahankan kelgiatan ulsahanya. 

Me lnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahu ln 2008 te lntang 

UlMKM prinsip dan tu ljulan pelmbelrdayaan UlMKM adalah se lbagai 

be lrikult :
18

 

a) Me lwuljuldkan strulktulr prelkonomian nasional yang se limbang, 

be lrkelmbang, dan be lrkeladilan. 

b) Melnulmbulhkan dan melngelmbangkan kelmampulan UlMKM 

melnjadi ulsaha yang tanggulh dan mandiri. 

c) Melningkatkan pelran UlMKM dalam me lmbangu ln daelrah, 

pe lnciptaan lapangan ke lrja, pelmelrataan, pe lndapatan, pelrtulmbu lhan 

e lkonomi, dan pelnulntasan kelmiskinan. 

d. Tingkat Pendidikan 

Pe lndidikan pada hakikatnya me lrulpakan su latul ulpaya 

melwariskan nilai yang akan me lnjadi pelnolong dan pe lnelntul ulmat 

manulsia dalam melnjalani kelhidulpannya, julga u lntulk melmpelrbaiki 

nasib dan pelradaban ulmat manulsia. Pe lndidikan adalah sulatul hal 

yang pe lnting di masyarakat. Tanpa adanya pe lndidikan masyarakat 

akan kelhilangan masa de lpan. Pe lntingnya pe lndidikan julga be lrlakul 

                                                             
18

Zainuddin, “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Usaha Tahu Tek Ari di Kota 

Makassar”, Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2018, hlm. 23. 
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bagi masyarakat. Se ltellah melningkatnya pe lndapatan yang dipe lrole lh 

dari melnjadi pelngrajin tahul me lndorong masyarakat u lntulk dapat 

melningkatkan pelndidikan anaknya agar pe lndidikan anaknya le lbih 

baik dari pada pelndidikan orang tulanya. Rata-rata para pelngrajin 

tahul hanya me lru lpakan lullulsan SD namu ln melre lka melmpulnyai 

pe lmikiran agar anak-anaknya ke llak melmpulnyai pe lndidikan yang 

lelbih baik daripada dirinya. 

Se lhingga saat ini masyarakat yang be lrprofelsi se lbagai 

pe lngrajin tahul dapat melnye lkolahkan anak-anaknya ke lje lnjang 

pe lndidikan yang le lbih tinggi daripada orang tu lanya bahkan dapat 

melnye lkolahkan anaknya ke l pe lrgulrulan tinggi hanya de lngan be lke lrja 

se lbagai pe lngrajin tahul. Te lrjadinya pe lningkatan tingkat pe lndidikan 

yang ada di masyarakat me lmbulktikan bahwa de lngan adanya indu lstri 

ke lcil tahul mampul melningkatkan tingkat pe lndidikan masyarakat 

karelna para pelngrajin mampul melnye lkolahkan anak-anak melrelka kel 

jelnjang yang le lbih tinggi se lhingga se lcara langsu lng akan dapat 

melningkatkan angka lu lluls se lkolah.  

Se llain hal telrse lbult de lngan banyaknya indu lstri tahul yang ada 

di Kota Padangsidimpu lan banyak yang melnjadikan indulstri kelcil 

tahul se lbagai obje lk pelne llitian, sellain itul banyak pu lla se lkolah-se lkolah 

dari jelnjang PAUlD, TK, SD, SMP, SMA yang be lrkulnjulng ke l 

indu lstri tahul ulntu lk me llihat bagaimana tahu l di bu lat. Adanya be lrbagai 

pe lnellitian telrse lbult se lpelrti inovasi-inovasi produ lk telntulnya hal ini 
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dapat melnambah pelnge ltahulan dan melmbe lri idel ulntulk masyarakat 

Kota Padangsidimpu lan agar dapat lelbih be lrinovasi le lbih baik lagi 

dalam produlk tahulnya u lntulk dapat melmbe lri nilai tambah dan julga 

agar le lbih melnarik minat konsu lmeln. 

e. Unit Usaha Tenaga Kerja Tahu 

Me lnulrult Badan Pu lsat Statistik (BPS) u lnit u lsaha adalah 

adalah ulnit yang me llakulkan kelgiatan yang dilaku lkan olelh 

pe lrse lorangan ataul rulmah tangga mau lpuln su latul badan dan 

melmpulnyai ke lwe lnangan yang dite lntulkan belrdasarkan ke lbelnaran 

lokasi bangu lnan fisik, dan wilayah ope lrasinya. Se lcara u lmulm, 

pe lrtulmbulhan ulnit ulsaha su latul se lktor dalam hal ini indulstri kelcil dan 

melne lngah pada su latul daelrah akan melnambah julmlah lapangan 

pe lkelrjaan. Hal ini be lrarti pelnye lrapan te lnaga ke lrja julga be lrtambah. 

Julmlah ulnit ulsaha melmpulnyai pe lngaru lh yang positif telrhadap 

pe lrmintaan telnaga ke lrja, artinya jika u lnit u lsaha su latul indu lstri 

ditambah maka pelrmintaan telnaga ke lrja ju lga be lrtambah. Se lmakin 

banyak ju lmlah pelrulsahaan ataul ulnit u lsaha yang be lrdiri maka akan 

se lmakin banyak u lntulk telrjadi pelnambahan telnaga ke lrja.
19

 

f. Tingkat Pendapatan Tenaga Kerja Tahu 

Pe lndapatan melrulpakan balas jasa telrhadap pelnggu lnaan 

faktor-faktor produlksi. Pe lndapatan Ulsaha adalah sellisih antara 

pe lnelrimaan dan selmula biaya. Fu lngsi pe lndapatan haruls me lmelnulhi 

                                                             
19
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ke lbultulhan se lhari-hari dan kelbu ltulhan kelgiatan u lsaha lanjultan. 

Pe lndapatan ulsaha dibeldakan melnjadi pelndapatan atas biaya tu lnai 

dan pelndapatan atas biaya total. Pe lndapatan ataul pe lnelrimaan ulsaha 

melrulpakan pelrkalian antara produlksi de lngan harga ju lal. Didalam 

pe lndapatan u lsaha melncakulp ju lga total biaya yang dike llularkan 

se llama mellakulkan prosels produlksi. Pe lndapatan adalah selsulatul yang 

sangat pe lnting dalam se ltiap pelrulsahaan. Tanpa ada pelndapatan 

mu lstahil akan didapat pelnghasilan. Pe lndapatan adalah pelnghasilan 

yang timbu ll dari aktivitas pelrulsahaan yang biasa dike lnal ataul dise lbult 

pe lnjulalan, pelnghasilan jasa (fele ls), bulnga, divide ln, royalti dan se lwa. 

Ada du la konse lp te lntang pe lndapatan yaitu l: 

1) Konse lp pe lndapatan yang me lmulsatkan pada aruls masulk aktiva 

se lbagai hasil dari kelgiatan opelrasi pe lrulsahaan.  

2) Konse lp pe lndapatan yang me lmulsatkan pelrhatian kelpada 

pe lnciptaan barang dan jasa se lrta pelnyalulran konsu lmeln ataul 

produlse ln lainnya. 

Analisis pe lndapatan dapat dijadikan indikator me lnge lnai 

se ljaulh mana pe lrulsahaan yang se ldang dijalankan te llah be lrjalan 

de lngan elfisie ln. Pelnghitu lngan .pelndapatan dalam pelrulsahaan 

pe lrtanian rellatif lelbih komplelks dibandingkan de lngan analisis 

pe lndapatan dalam pelrulsahaan lain. Hal ini dise lbabkan olelh cu lkulp 
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be lrvariasinya kompone ln biaya dan komponeln pe lne lrimaan dalam 

pe lrulsahaan pelrtanian.
20

  

 

B. Penelitian Terdahulu 

Ulntu lk me lmpelrkulat pelne llitian ini, pelne lliti mellampirkan pelne lliti 

telrdahu llul yaitu l se lbagai belrikult:  

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. E llly Su lsi 

Anggrain

i (2020) 

Pe lngarulh 

Ulpah dan 

Nilai 

Produlksi, 

Telrhadap 

Pe lnye lrapan 

Telnaga 

Ke lrja 

Pabrik 

Pe lnsil di 

Ke lcamatan 

Singkult, 

Kabulpate ln 

Sarolanguln 

Be lrdasarkan dari hasil pelne llitian diatas 

maka dapat di ambil ke lsimpullan bahwa: 

Be lrdasarkan hasil ulji t (Ulji Parsial) nilai 

signifikan u lntulk variabell u lpah melmiliki 

nilai signifikan le lbih belsar dari 0,05 yaitu l 

0,393. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai 

variabe ll ulpah tidak belrpe lngaru lh dan 

signifikan telrhadap  pelnye lrapan telnaga 

ke lrja. 

Be lrdasarkan hasil ulji t (Ulji Parsial) nilai 

signifikan u lntulk variabell nilai produlksi 

melmiliki nilai signifikan 0,003 le lbih kelcil 

dari 0,05. Hal ini dapat disimpullkan bahwa 

variabe ll nilai produlksi belrpe lngarulh dan 

signifikan telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja. 

Be lrdasarkan dari ulji F (Ulji Simu lltan) dapat 

dipelrole lh nilai F hitu lng se lbe lsar 5,520 

de lngan nilai signifikan se lbelsar 0,010 

dimana p<0,05 jadi hasil ulji F 0,010<0,05. 

Maka dapat dinyatakan variabe ll dari telnaga 

ke lrja dapat dipelngaru lhi ole lh variabell ulpah 

dan nilai produlksi se lcara belrsamaaan. 

2.  Zainulddi

n (2018) 

Analisis 

Pe lnye lrapan 

Telnaga 

Ke lrja Pada 

Analisis Pe lnye lrapan Telnaga Ke lrja Pada 

Ulsaha Tahul Telk Cak Ari di Kota Makassar 

maka dapat disimpullkan se lbagi belrikult: 

1. Tingkat pelndidikan tidak belrpelngaru lh 
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Ayub M. Padangaran, Analisis Kuantitatif Pembiayaan Perusahaan  Pertanian, (Bogor: 

IPB Press, 2013), hlm. 25 
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Ulsaha Tahu l 

Telk Cak Ari 

di Kota 

Makassar 

signifikan telrhadap pelnye lrapan telnaga 

ke lrja pada ulsaha tahul telk cak ari di Kota 

Makassar. 

2. Tingkat pelndapatan belrpelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap pelnye lrapan 

telnaga ke lrja pada ulsaha tahul telk cak ari 

di Kota Makassar.  

3. Julmlah u lnit ulsaha be lrpe lngarulh positif 

dan signifikan telrhadap pelnye lrapan 

telnaga ke lrja pada ulsaha tahul telk cak ari 

di Kota Makassar. 

 

3. Lu ltfiana 

Mar Atu ls 

Sholikha

h (2017) 

Pe lran 

Ulsaha 

Indulstri 

Ke lcil Tahul 

Telrhadap 

Kondisi 

Sosial 

E lkonomi 

Masyarakat 

De lsa 

Kalisari 

Ke lcamatan 

Cilongok 

Kabulpate ln 

Banyulmas 

Adapuln hasil pe lne llitian dan pelmbahasan 

telntang pe lran indu lstri kelcil tahul te lrhadap 

kondisi sosial elkonomi masyarakat, yaitul : 

1. Indulstri ke lcil tahul mampu l be lrpelran 

telrhadap pelningkatan kondisi sosial 

e lkonomi masyarakat De lsa Kalisari. 

Kondisi sosial elkonomi masyarakat 

mellipu lti pelke lrjaan, pelndapatan dan 

tingkat pelndidikan.  

2. Indulstri ke lcil tahul julga be lrpelran 

telrhadap pelrulbahan sosial yang te lrjadi di 

masyarakat Delsa Kalisari.  
 

 

4. Mocham

ad Arif 

Kulrniaw

an 

(2018) 

Analisis 

Pe lnye lrapan  

Telnga Ke lrja 

di Indulstri 

Ke lcil 

Konve lksi 

Be lrdasarkan hasil selrta pelmbahasan pada 

bab se lbellulmnya dan ru lmu lsan masalah yang 

tellah pelne lliti teltapkan maka dapat 

disimpullkan bahwa: 

Faktor-faktor yang me lmpe lngaru lhi 

pe lnye lrapan telnaga ke lrja dalam pelnellitian ini 

adalah modal, nilai produ lksi, tingkat 

pe lndidikan, ulpah, lama ulsaha. 

   

  Adapuln pe lrsamaan dan pelrbeldaan pelne llitian ini delngan pe lnellitian 

      telrdahu llul adalah selbagai be lrikult: 

1. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pe lnellitian Ellly Su lsi Anggraini 

adalah sama-sama melne lliti telntang pe lnye lrapan telnaga ke lrja. 

Se ldangkan pe lrbe ldaannya adalah be lrulpa te lmpat lokasi pe lnellitian 
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yang be lrbe lda dan dalam pelnellitian Ellly Su lsi Anggraini adalah 

telngtang pe lngaru lh ulpah dan nilai produlksi. 

2. Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lne llitian Zainu lddin adalah sama-

sama melne lliti telntang pe lnye lrapan telnaga kelrja pada ulsaha tahul. 

Se ldangkan pe lrbe ldaannya te lrdaapan pada lokasi pelne llitian. 

3. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pe lne llitian Lu ltfiana Mar Atu ls 

Shalikhah adalah sama- sama melne lliti telntang u lsaha tahu l. 

Se ldangkan pe lrbe ldaannya yaitu l te lrdapat pada lokasi pelne llitian. 

4. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pe lne llitian Mochamad Arif 

Ku lrniawan adalah sama-sama melne lliti telntang pe lnye lrapan te lnaga 

ke lrja. Selngakan pe lrbe ldaannya yaitu l te lrdapat pada jelnis indu lstri 

yang dite lliti dan lokasi pelnellitian. 

C. Kerangka Pikir 

Ke lrangka be lrfikir ataul kelrangka pe lmikiran adalah dasar 

pe lmikiran dari pe lne llitian yang disinte lsiskan dari fakta-fakta. 

Obse lrvasi dan te llaah kelpe lrpulstakaan. Ole lh karelna itu l, kelrangka 

be lrfikir melmulat telori, dalil ataul konse lp-konse lp yang akan dijadikan 

dasar dalam pelne llitian. Ulraian dalam kelrangka be lrfikir melnjellaskan 

hulbu lngan dan ke ltelrkaitan antar variabe ll pe lnellitian.  

Variabell-variabell pelne llitian dijellaskan se lcara melndalam dan 

re llelvan de lngan pe lrmasalahan yang di te lliti, selhingga dapat dijadikan 

dasar u lntulk melnjawab pe lrmasalahan pelnellitian kelrangka be lrfikir ju lga 

melnggambarkan alulr pe lmikiran pelne llitian dan melmbe lrikan 
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pe lnjellasan kelpada pelmbaca melngapa me lmpulnyai anggapan se lpe lrti 

yang dinyatakan dalam hipote lsis. Be lrdasarkan telori dari hasil-hasil 

pe lnellitian telrdahu llul, maka dapat digambarkan ske lma kelrangka 

pe lmikiran selbagai be lrikult : 

 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

 

Pe lndidikan (X1) 

Pe lnye lrapan 

Telnaga ke lrja (Y) 

Ulnit Ulsaha  (X2) 

 

  

 

Gambar 2.1 

 

D. Hipotesis 

Hipote lsis me lrulpakan jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan 

masalah pelnellitian, dimana ru lmulsan masalah pelnellitian tellah 

dinyatakan dalam be lntulk kalimat pelrtanyaan. Dikatakan se lmelntara, 

karelna jawaban yang dibe lrikan barul be lrdasarkan pada telori yang 

re llelvan, be llulm belrdasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang dipe lrolelh 

mellaluli pe lngulmpu llan data. Jadi hipote lsis ju lga dapat dinyatakan 
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se lbagai jawaban te loritis telrhadap ru lmulsan masalah pelne llitian, bellulm 

jawaban elmpiris.
21

 

Ha1: Te lrdapat pelngarulh positif ataul ne lge ltif tingkat pelndidikan 

telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja ulsaha tahul di Kota 

Padangsidimpu lan. 

Ha2: Te lrdapat pelngarulh positif ataul ne lgatif ju lmlah ulnit u lsaha 

telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja ulsaha tahul di Kota 

Padangsidimpu lan. 

Ha3: Te lrdapat pelngaru lh tingkat pe lndidikan dan julmlah ulnit ulsaha 

telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja ulsaha tahul di Kota 

Padangsidimpu lan se lcara simulltan. 

 

 

 

 

 

 

 

. 

 

                                                             
21

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, cet25, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm. 63. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan di Kota Pasangsidimpulan. Dan me lngambil 

data yang be lrsulmbe lr dari laporan yang dipu lblikasikan mellaluli BPS dan 

Dinas Perdagangan Kota Padangsidimpu lan Pe lnellitian ini dilaksanakan 

pada 21 Fe lbrulari sampai delngan 30 Me li 2023. 

B. Jenis Penelitan 

Pe lnde lkatan pelne llitian yang digu lnakan pada pelnellitian ini adalah 

pe lndelkatan ku lantitatif delngan me lnggulnakan je lnis pe lne llitian 

e lksplanatori. Pelne llitian elksplanatori yaitu l jelnis pe lndelkatan pelnilitian 

yang be lrtuljulan u lntulk me lngulji su latul telori ataul hipotelsis gu lna 

melmpe lrkulat ataul bahkan melnolak telori ataul hipotelsis su latul pelnilitian 

yang su ldah ada.
1
Pe lnggulnaan me ltodel ini karelna pelne lliti tidak hanaya 

melnggambarkan fakta-fakta elmpiris yang dite lmuli dilapangan, teltapi 

julga be lrmaksuld me lnganalisis dan melnje llaskan pelngarulh antar 

indikator. 

C. Populasi dan Sampel 

Popu llasi adalah su latul sulbjelk ke lse llulrulhan dari pelnellitian. Dalam 

pe lnellitian kulantitatif popullasi diartikan se lbagai ge lne lrasi yang te lrdiri 

atas: obye lk/sulbje lk yang me lmpulnyai ku lalitas dan karelktelristik telrte lntul 

yang dite ltapkan olelh pe lnelliti ulntu lk dipe llajari dan kelmuldian ditarik 

                                                             
1
Suci Putri Lestari, Kusuma Agdhi R, “The Effect Of Quality Toword Interest In Buying 

UMKM Products In Tasikmalaya City,” Jurnal JOBS, Vol. 5, No. 2, 2019. 
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ke lsimpullan. Popu llasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang te lrdiri dari 

objelk ataul sulbjelk yang me lmpulnyai ku lalitas dan karakte lristik telrte lntul 

yang dite ltapkan olelh pe lnelliti ulntu lk dipe llajari dan kelmuldian ditarik 

ke lsimpullannya. Jadi popullasi dalam pelne llitian ini adalah data yang 

diperoleh dari Dinas Perdagangan Kota Padangsidimpuan 3 tahu ln 

terakhir (2020-2022). 

Dalam pelne llitian ini yang me lnjadi sampell yang dipilih belrdasarkan 

telknik purposive sampling. Purposive sampling  adalah telknik 

pe lnelntu lan sampell dengan pertimbangan tertentu sehingga layak 

dijadikan sampel.
2
 Industri usaha tahu di Kota Padangsidimpuan 

kebanyakan hanya merupakan industri kecil dan hanya beberapa saja 

yang merupakan industri besar. Oleh karena itu, sampel penelitian ini 

yaitu 5 unit usaha tahu di Kota Padangsidimpu lan tahun 2020-2022. 

D. Sumber Data 

Su lmbe lr data yang digu lnakan dalam pelne llitian ini mellipu lti data 

se lkulnde lr. 

1. Data Sekunder 

Data selkulnde lr adalah data yang be lrsulmbe lr dari catatan yang 

ada pada pelru lsahaan dan su lmbelr lainnya. yaitu l de lngan 

melngadakan su latul stuldi kelpulstakaan delngan me lmpellajari bulkul-

bulkul yang ada hu lbulngannya de lngan objelk pe lnellitian ataul dapat 

dilakulkan biro pulsat statistik. Data se lkulnde lr dalam pelnellitian ini 

                                                             
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D..., hlm. 126 
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adalah belrsulmbe lr dari bu lkul-bu lkul dan litelratu lrel yang me lmbahas 

melnge lnai matelri pe lnellitian belrulpa gambaran.Su lmbelr-su lmbe lr 

pulstaka yang ada dan data pe lndulkulng lainnya yang dianggap 

melndulkulng pe lne llitian ini.
3
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam ulsaha me lngulmpullankan data dilokasi pe lnellitian, pelnullis 

melnggu lnakan be lbe lrapa meltode l, yaitu l: 

1. Dokumentasi 

Dokulme lntasi adalah me lncari data melnge lnai hal-hal ataul 

variablel be lrulpa catatan, transkip, dan bulkul-bulkul, sulrat kabar,  

2. Studi Pustaka 

Stuldi pulstaka dilakulkan delngan me lmpellajari dan melngambil 

data dari litelratu lrel telrkait deln su lmbelr-sulmbelr lain selpelrti bu lkul, 

catatan maulpuln laporan hasil pe lne llitian telrdahu llul yang dianggap 

dapat melmbe lrikan informasi melnge lnai pe lne llitian ini.
4
  

F. Teknik Analisis Data 

Dalam pelnellitian melnggulnakan me ltodel analisis relgre lsi line lar 

be lrganda delngan mode ll kuladrat te lrkelcil (Ordinary Lelast 

Squ lare l/OLS). OLS me lrulpakan su latul me ltodel elkonomeltrika dimana 

telrdapat variabell inde lpelnde ln yang me lrulpakan variabell pe lnjellas dan 

variabe ll delpelnde ln yang dije llaskan dalam pelrsamaan linelar, OLS 

                                                             
3
E. Putro Widoyoko, Teknik Penelitian Instrument Penelitian, (Jakarta: Alfabeta, 2012), 

hlm. 11 
4
Wiratna, Sujarweni, Metode Penelitin Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Pres, 2016), hlm. 157. 
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melru lpakan meltodel relgre lsi yang me lminimalkan julmlah kelsalahan 

(e lrror) kuladrat.
5
 

Me ltodel ini digu lnakan u lntu lk melminimalisir julmlah ku ladrat 

ke lsalahan delngan me lnge lstimasi su latul garis re lge lre lsi. Hasil akhir yang 

dimiliki olelh meltode l OLS adalah fulngsi relgre lsi popu llasi yang akan 

digu lnakan u lntulk e lstimasi data. U lntulk melnghasilkan e lstimasi 

melnggu lnakan me ltodel OLS, dipe lrlulkan e lmpat asulmsi dasar yang 

be lrsifat BLUlE l. BLUlE l se lndiri melru lpakan singakatan dari be lst, linelar, 

ulnbiaseld, dan e lstimator. 

Me ltodel OLS ju lga me lmiliki kritelria opelrasi yaitu l linel of be lst fit 

de lngan ju lmlah ku ladrat delviasi antara titik obse lrvasi de lngan garis 

re lge lre lsi adalah minimulm. Hasil e lstimasi dalam me ltodel OLS me lmiliki 

sifat yang BLU lE l. Hasil e lstimasi telrse lbult ju lga ce lnde lrulng le lbih e lfisie ln, 

konsiste ln. Se llain itul, hasil elstimasi pada me ltode l OLS ju lga ce lnde lrulng 

melmiliki koelfisie ln relgre lsi de lngan distribu lsi yang normal. Inte lrcelpt 

nilai delpe lndelnt dari elstimasi meltode l OLS ju lga ce lnde lrulng me lmiliki 

distribulsi yang normal jika nilai indelpelnde lnt nya nol. 

Pe lnggulnaan meltode l analisis relgre lsi linelar belrganda me lmelrlulkan 

asulmsi klasik yang se lcara statistik haru ls dipe lnu lhi. Asu lmsi klasik 

                                                             
5
Wardihan Sabar, “Determinan Tingkat Pendapatan Nelayan Perahu Motor Tempel Jurnal 

EcceS Abstrak : Determinan Tingkat Pendapatan Nelayan Perahu Motor Abstract : Determinant Of 

Income Level of Outboard Motor Boat” 5 (2018): 43–60. 
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telrse lbult mellipu lti asulmsi mulltikolinelarinitas, aultokorellasi, 

he ltelroske ldastisitas.
6
 

1. Uji Normalitas 

Me lnulrult Gu lnawan, me lnyatakan bahwa tu ljulan pelnguljian 

normalitas relsidulal dalam modal re lgre lsi ini dipelrgulnakan dalam 

melne llulsulri apakah nilai relsidulal yang diprodu lksi telrdistribulsi normal 

ataulpuln tidak.
7
 

Ulji normalitas adalah pe lngu ljian telntang pe lnormalan distribulsi 

data. Pelnggulnaan u lji nomralitas kare lna pada analisis statistik 

parameltik, asulmsi yang haru ls dimiliki olelh data adalah bahwa data 

telrse lbult haruls te lrdistribulsi se lcara normal. Maksuld data telrdistribu lsi 

se lcara normal adalah data akan me lngikulti distribulsi normal. 

Ulji normalitas bisa dilakulkan de lngan 2 cara. Yaitul de lngan 

“Normal P-P Plot” dan “Tabell Kolmogorov Smirnov”. Yang paling 

ulmu lm digu lnakan adalah Normal P-P Plot.  

Pada Normal P-P Plot prinsipnya normalitas dapat dide ltelksi 

de lngan me llihat pelnye lbaran data (titik) pada su lmbu l diagonal grafik 

ataul delngan me llihat histogram dari re lsidulalnya. Dasar pe lngambilan 

ke lpu ltulsan:  

                                                             
6
Muslim Karra, Statistik Ekonomi, (Cet. 1 ; Makassar: Alauddin University Press, 2013), 

hlm. 110. 
7
Prosiding Ekonomi and Yemima Claudia, “Pengaruh Current Ratio , Arus Kas Operasi , 

Debt To Equity Ratio Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor 

Infrastructure , Utilities And Transportation Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) 

Tahun 2016 - 2020” 1, no. 2 (2022). 
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a. Jika data melnye lbar dise lkitar diagonal dan me lngikulti arah garis di 

diagonal ataul grafis histogramnya me lnulnjulkkan pola distribulsi 

normal, maka modell relgre lsi me lme lnulhi asulmsi normalitas. 

b. Jika data melnye lbar jau lh dari garis diagonal dan tidak me lngiku lti 

arah garis diagonal ataul grafik histogram tidak me lnulnjulkkan pola 

distribulsi normal, maka mode ll relgre lsi tidak melmelnulhi asu lmsi 

normalitas. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Asulmsi klasik adalah be lbe lrapa asulmsi yang me lndasari 

validitas analisa re lgre lsi linielr be lrganda.
8
 Ulji ini dilakulkan ulntulk 

melnge ltahuli bahwa data yang diolah adalah sah (tidak te lrdapat 

pe lnyimpangan) se lrta distribulsi normal, maka data te lrse lbult akan 

diulji mellaluli ulji asulmsi klasik, yaitu l: 

a. Uji Multikolinearitas 

Me lnulrult Ghozali Imam, melnyatakan bahwa: Ulji 

Mulltikolinelaritas melrulpakan hulbulngan linelar anatara 

variabe ll indelpe lndeln didalan relgre lsi be lrganda. Ulji 

Mulltikolinelaritas dituljulkan u lntulk mellihat hu lbulngan/kore llasi 

antara masing-masing variabe ll.
9
 

Ulji ini belrtuljulan ulntulk me lngulji apakah modell re lgre lsi 

ditelmulkan adanya kore llasi antara variabe ll belbas 

                                                             
8
Agung Abdul Rasul, Ekonometrika Formula dan Aplikasi dalam Manajemen, (Jakarta: 

Mitra Wacana Media, 2011), hlm. 78. 
9
Effiyaldi, “Penerapan Uji Multikolieniritas Dalam Penelitian Manajemen Sumber Daya 

Manusia”, Jurnal Ilmiah Manajemen dan Kewirausahaan, Universitas Dinamika Jambi, Vol. 1, 

No. 2, 2022, hlm. 95. 
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(indelpe lnde ln). Mode ll re lgre lsi yang baik se lharulsnya tidak 

telrjadi korellasi diantara variabe ll indelpe lnde ln. Jika variabell 

indelpe lnde ln saling be lrkore llasi, maka variabe ll-variabe ll ini 

tidak orthogonal. U lntulk melnde ltelksi adanya mu lltikolinelaritas, 

dapat dilihat dari Valule l Inflation Factor (VIF) apabila nilai 

VIF > 10, te lrjadi mulltikolinelaritas. Selbaliknya jika VIF < 10, 

tidak telrjadi mulltikolinelaritas. 

b. Uji Autokolerasi 

Me lnulrult Santoso, u lntulk me lnge ltahu li te lrdapat aulto 

kore llasi ataul tidak dapat dilakulkan de lngan u lji Dulrbin 

Waston. Jika nilai Du lrbin Waston diantara nilai dUl hingga (4 

– dUl), be lrarti tidak telrjadi aulto korellasi telrpe lnulhi.
10

 

Ulji aultokolelrasi melrulpakan pelngu ljian asu lmsi dalam 

re lgre lsi dimana variabe ll delpe lnde ln tidak be lrkolelrasi delngan 

dirinya se lndiri. Maksu ld dari kolelrasi de lngan diri selndiri 

adalah bahwa dari nilai variabe ll delpelnde ln tidak belrhulngan 

de lngan nilai variabe ll itul se lndiri, baik nilai variabe ll 

se lbe llulmnya atau l nilai pelriodel se lsuldahnya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Me lnulrult Gu lnawan, me lnyatakan bahwa : Pe lnguljian 

he ltelroske ldastisitas me lmpu lnyai tuljulan dalam mellakulkan 

pe lnguljian pada modell relgre lsi ada atau l telrdapat keltidak 

                                                             
.
 10

Susanti Budiastuti, “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan”, Jurnal Manajemen dan 

Ekonomi, Universitas Negeri Pengaraian, Vol.5 No.1,2022, hlm.60 
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samaan varians dari re lsidulal dari selbulah obse lrvasi ke l 

obse lrvasi yang lainnya.
11

 

Pe lnguljian ini digu lnakan ulntulk mellihat apakah variabell 

pe lngganggu l me lmpulnyai varian yang sama atau l tidak. 

He lte lroske ldastisitas melmpu lnyai su latul ke ladaan bahwa varian 

dari relsidu lal su latul pe lngamatan kelpe lngamatan yang lain 

be lrbelda. Salah satul me ltodel yang digu lnakan u lntulk melngulji 

ada tidaknya He lte lroske ldastisitas belrtelntangan de lngan salah 

satu l asulmsi dasar relgre lsi line lar, yaitu l bahwa variasi relsidu lal 

sama u lntulk se lmula pe lngamatan ataul dise lbult 

homokeldastisitas. 

Ulntu lk melnde ltelksi ada ataul tidaknya he lte lroske ldastisitas 

yaitu l de lngan mellihat grafik Plot antara nilai pre ldiksi variabell 

telrikat (De lpelnde ln) yaitu l ZPRE lD de lngan re lsidu lalnya 

SRE lSID. De lte lksi ada ataul tidaknya he ltelroske ldastisitas dapat 

dilakulkan delngan me llihat ada ataul tidaknya pola telrtelntul 

pada grafik scattelrplot antara SRElSID dan ZPRE lD dimana 

sulmbul Y adalah Y yang te llah dipreldiksi, dan su lmbul X adalah 

re lsidulal (Y preldiksi – Y se lsulnggulhnya) yang te llah di 

stulde lntizeld.  

 Dasar analisisnya se lbagai be lrikult: 

                                                             
11

 Prosiding Ekonomi and Yemima Claudia, “Pengaruh Current Ratio , Arus Kas Operasi 

, Debt To Equity Ratio Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor 

Infrastructure , Utilities And Transportation Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) 

Tahun 2016 - 2020” 1, no. 2 (2022). 
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1)   Jika ada pola telrte lntul, se lpelrti titik-titik yang ada 

melmbe lntulk pola te lrtelntu l yang te lratu lr (be lrge llombang, 

melle lbar kelmuldian melnye lmpit), maka melngindikasikan tellah 

telrjadi heltelroske ldastisitas. 

2)  Jika ada pola yang je llas, se lrta titik-titik melnye lbar diatas 

dan dibawah angka 0 pada su lmbul Y, maka tidak te lrjadi 

he ltelroske ldastisitas. 

3. Koefisien Determinasi (R²) 

Me lnulrult Su ljarwelni, Koe lfisie ln De ltelrminasi (R²) digulnakan 

ulntu lk melnge ltahuli prelse lntasi pelrulbahan variabell tidak belbas (Y) yang 

dise lbabkan olelh variabe ll belbas (X).
12

 

Koe lfisie ln de ltelrminasi belrtuljulan u lntulk melngulkulr se lbe lrapa 

se ljaulh ke lmampulan modell dapat melnjellaskan variasi variabe ll 

de lpelnde ln. Pada pelnguljian hipotelsis pe lrtama koelfisieln de ltelrminasi 

dilihat dari belsarnya nilai R
2 

. Nilai R
2 

melmpulnyai inte lrval 0 dan 1. 

Jika nilai R
2
 belrnilai belsar (melndelkati 1) belrarti variabell belbas dapat 

melmbe lrikan hampir selmula informasi yang dibu ltulhkan u lntulk 

melmpre ldiksi variabell delpe lndeln. 

Se ldangkan jika R
2 

 be lrnilai kelcil belrarti ke lmampulan variabe ll 

be lbas dalam melnjellaskan variabell delpe lnde ln sangan telrbatas. Selcara 

ulmu lm koelfisieln de lte lrminasi ulntulk data silang (crosse lction) re llatif 

re lndah karelna adanya variasi yang be lsar antar masing-masing 

                                                             
12

Andre Fitriano, dkk, “Pengaruh Stress Kerja, Disiplin Kerja, dan Komunikasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. National Super”, Jurnal Warta Edisi, Universitas Prima 

Indonesia, Vol.14 No.1, Januari 2020, hlm. 91. 
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pe lngamatan, seldangkan ulntulk data rulntuln waktul biasanya me lmpu lnyai 

nilai koelfisie ln delte lrminasi yang tinggi.  

Pe lne llitian ini melnggulnakan R Squlare l, kare lna nilai telrse lbult 

dapat naik tulruln de lngan adanya pe lnambahan nilai variabe ll baru l 

telrgantu lng kore llasi antara variabe ll be lbas tambahan te lrse lbult delngan 

variabe ll telrikatnya. R Squlare l dapat belrnilai nelgatif se lhingga jika 

nilainya ne lgatif, maka nilai te lrse lbu lt dianggap 0, ataul variabell belbas 

sama selkali tidak mampul me lnjellaskan variasi dari variabe ll telrikatnya. 

Hal ini be lrbe lda delngan pe lnggulnaan koe lfisieln de ltelrminasi (R
2
), yang 

akan sellalul be lrtambah jika ditambahkan satu l variabe ll. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t  

Me lnulrult Ghozali, Ulji t dilakulkan u lntulk me lnge ltahuli 

pe lngarulh masing-masing ataul parsial variabell indelpe lnde ln 

telrhadap variabe ll delpe lnde ln dan melnganggap variabell 

de lpelnde ln yang lain konstan.
13

 

Signifikansi telrse lbult dapat di elstimasi delngan 

melmbandingkan antara nilai ttabell delngan thitulng. Apabila nilai 

thitulng > ttabell maka variabell indelpe lnde ln se lcara individulal 

melmpe lngaru lhi variabell de lpelnde ln. Se lbaliknya jika nilai thitulng 

< ttabell maka variabe ll indelpe lndeln se lcara individu lal tidak 

melmpe lngaru lhi variabell de lpelnde ln. 

                                                             
13

Bagus Nur Cahyo,”Analisis Dampak Penciptaan Brand Image dan Aktivitas Word Of 

Mouth (WOM) Pada Penguatan Keputusan Pembelian Produk Fashion”, Jurnal Nusamba, 

Universitas Gunadarma, Vol.3, No.1, April 2018, hlm.19. 
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Ulji statistik t ulntu lk melnulnjulkkan apakah masing-

masing variabe ll indelpe lndeln be lrpe lngaru lh telrhadap variabell 

de lpelnde ln. Pe lrulmulsan hipotelsisnya adalah se lbagai be lrikult:  

Jika H0 = b1 = 0  variabe ll indelpe lnde ln se lcara parsial tidak 

pe lngarulh ne lgatif dan signifikan te lrhadap 

variabe ll delpelnde ln.  

Jika H0 = b1 < 0 variabe ll indelpelnde ln se lcara parsial pelngaru lh 

ne lgatif dan signifikan te lrhadap variabell 

indelpe lnde ln telrhadap variabell delpe lndeln. 

Dalam pelnguljian hipotelsis de lngan ulji t digu lnakan rulmuls 

se lbagai be lrikult:  

thitulng = 
  

       
 

Dimana :   

       bi        = koelfisieln re lgre lsi  

       se l(bi)  = standar elror koe lfisieln re lgre lsi 

Se ldangkan kritelria pelngu ljiannya adalah se lbagai belrikult: 

 apabila t hitulng > t statistik maka H0 ditolak dan H1 

ditelrima 

 apabila t hitulng < t statistik maka H0 ditolak dan H1 ditolak 
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b. Uji F 

Me lnu lrult Su ljarwelni, Ulji F adalah pelnguljian signifikansi 

pe lrsamaan yang digu lnakan u lntulk melnge ltahuli selbe lrapa belsar 

pe lngarulh variabe ll belbas (X1,X2) se lcara belrsama-sama 

telrhadap variabell tidak belbas (Y).
14

 

Ulji F ini bisa digu lnakan u lntulk me lnge ltahuli pelngaru lh 

variabe ll indelpe lnde ln selcara signifikan te lrhadap variabell 

de lpelnde ln. Dimana jika Fhitulng < Ftabell, maka H0 dite lrima ataul 

variabe ll indelpe lnde ln selcara belrsama-sama tidak melmiliki 

pe lngarulh te lrhadap variabell delpe lndeln (tidak signifikan), 

de lngan kata lain pe lrulbahan yang te lrjadi pada variabell telrikat 

dapat dijellaskan olelh pelru lbahan variabell inde lpelnde ln, dimana 

tingkat signifikansi yang digu lnakan yaitu l 5%. 

Ulji F pada dasarnya dimaksu ldkan ulntulk melmbulktikan 

se lcara statistik bahwa sellu lrulh variabell inde lpelnde ln ataul be lbas 

yang dimasu lkkan dalam modell melmpulnyai pe lngarulh se lcara 

be lrsama-sama telrhadap variabell de lpe lnde ln ataul te lrikat. 

Hipote lsis yang me lnulnjulkkan apakah selmula variabell belbas 

yang dimaksu ldkan dalam modell melmpulnyai pe lngarulh se lcara 

                                                             
14

Wirdayani Wahab, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi disiplin Kerja Karyawan Pada 

PT. Indomas Rezeky Jaya Kabupaten Pelalawan”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, STIE Mahaputra 

Riau, Vol.11, No.2, Juni 2020, hlm.153. 
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be lrsama-sama telrhadap variabell tak belbas. Nilai F hitu lmg 

dapat dipelrole lh delngan ru lmuls:
15

  

   F = 
        

            
 

   Di mana : 

   R
2
 = Koe lfisie ln de ltelrminasi 

   N = Julmlah obselrvasi 

   K = Julmlah parameltelr 

   Se ldangkan kritelria pelnguljiannya adalah se lbagai belrikult: 

 Apabila Fhitulng < Ftabell, maka H1 ditolak dan H0 dite lrima 

 Apabila Fhitulng > Ftabell, maka H1 dite lrima dan H0 ditolak 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
15

 Damodar Gujarati, Ekonometrika Dasar, (Alih Bahasa: Sumarno Zain, penerbit 

Erlangga, Jakarta, 2004), hlm.78. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Industri Usaha Tahu di Kota Padangsidimpuan 

1. Sejarah Industri Usaha Tahu di Kota Padangsidimpuan 

Indulstri u lsaha tahul pelrtama di Kota Padangsidimpu lan belrlokasi 

di Jl. Mellati Selbe lrang, Ke lc. Padangsidimpu lan Se llatan, yaitu l u lsaha 

tahul Wak Angkang Nst. Be lrdiri pada tahuln 1976, didirikan olelh 

Bapak Angkang Nasu ltion se llakul pe lmilik indu lstri ulsaha tahul dan julga 

be lbelrapa relkan lainnya. Awalnya hanya te lrdapat satul indulstri tahul di 

Kota Padangsidimpu lan. Namu ln para karyawan Wak Angkang 

melmu ltulskan u lntulk me lmbulka ulsaha tahul nya se lndiri hingga indu lstri 

ulsaha tahul telrse lbar kel be lrbagai wilayah di Kota Padangsidimpu lan.  

Pada awalnya indu lstri tahul di Kota Padangsidimpu lan masih 

melnggu lnakan alat manulal dalam prosels pe lmbulatan tahul, hingga pada 

tahuln 2001 indu lstri tahul mullai melnggulnakan alat pelrceltakan tahul dan 

julga melnggulnakan melsin pelnggiling. Diawal produlksinya para 

pe lngulsaha indu lstri tahu l hanya me lndistribu lsikan hasil produlksinya 

hanya di wilayah Kota Padangsidimpu lan.  

Be lrtambahnya pe lrmintaan konsulmeln dari lular Kota 

Padangsidimpu lan maka para pelngu lsaha tahu l melmpe lrlulas pe lmasaran 

produ lksinya hingga ke l lular Kota Padangsidimpu lan. Pada awalnya 

melre lka hanya melmprodu lksi 100 kg kacang ke ldellai ataul 24 elmbelr 

tahul hingga se lkarang me lrelka mampul me lmprodulksi 500 kg kacang 
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ke ldellai pelrhari ataul 120 elmbelr tahul. Indulstri tahul belrope lrasi mullai 

dari pulkull 08.00 WIB sampai pulku ll 17.00 WIB, dan be lropelrasi se ltiap 

hari.
1
 

Indulsti u lsaha tahul masih elksis hingga selkarang dan telruls 

be lrtambah di Kota Padangsidimpu lan. Se lmakin belrtambahnya u lnit 

ulsaha tahul diharapkan dapat me lnye lrap banyak te lnaga ke lrja dan dapat 

melngu lrangi ju lmlah pelnganggulran di Kota Padangsidimpu lan. 

2. Struktur Industri Usaha Tahu di Kota Padangsidimpuan 

Strulktulr Organisasi Indu lstri Ulsaha Tahul di Kota 

Padangsidimpu lan yang te lrdiri dari 1 orang pimpinan / pe lmilik, 3 orang 

karyawan bagian pe lmbulatan tahul dan 4 orang karyawan bagian 

pe lnjelmpultan bahan dan pelngantar tahu l.
2
 

Gambar IV.1 

Struktur Organisasi Industri Usaha Tahu 

di Kota Padangsidimpuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su lmbelr: Ulsaha Tahu l Wak Angkang Nst 

 

                                                             
1
Ahmad Aji, Industri Usaha Tahu Wak Angkang, 1976  

2
Angkang Nasution, Wawancara Dengan Bapak Angkang Nasution Pemilik Usaha Tahu 

Angkang Nasution, Tanggal 14 Juli 2023, Pukul 10.00 WIB. 

Pimpinan / Pemilik 

Karyawan Bagian Pembuatan 

Tahu 

Karyawan Bagian 

Penjemputan Bahan Baku 

dan Pengantar Tahu 
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3. Diskripsi Data Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri tahu 

di Kota Padangsidimpuan, penelitian memperoleh data dari Dinas 

Perdagangan Kota Padangsidimpuan. memperoleh data sebagai 

berikut: 

a. Tingkat Pendidikan Karyawan Industri Tahu di Kota 

Padangsidimpuan 

Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikaan yang 

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, 

dengan tujuan yang ingin dicapai untuk meningkatkan kualitas diri. 

Adapun tingkat pendidikan karyawan industri tahu di Kota 

Padangsidimpuan adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.1 

Tingkat Pendidikan Karyawan Industri Tahu  

di Kota Padangsidimpuan 

Nama Unit Usaha SD SMP SMA D3 S1 Jumlah  

Tahu Kita Bersama 1 1 5   7 

Tahu Wak 

Angkang 

1 1 5  1 8 

Tahu Iwan 2 1 3   6 

Tahu DAD 2 1 3   6 

Tahu Wong Jowo 1 2 4   7 
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    Sumber: Dinas Perdagangan Kota Padangsidimpuan 

b. Jumlah Unit Usaha Tahu di Kota Padangsidimpuan 

Unit usaha adalah suatu bentuk kegiatan yang mampu 

menghasilkan keuntungan baik untuk pribadi maupun untuk 

karyawan. Adapun jumlah unit usaha tahu di Kota 

Padangsidimpuan adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.2 

Jumlah Unit Usaha Industri Tahu 

Nama Unit 

Usaha 

Jumlah Unit 

Usaha 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Tahu Kita 

Bersama  

2 7 

Tahu Wak 

Angkang 

1 8 

Tahu Iwan  1 

 

6 

Tahu DAD 1 

 

6 

Tahu Wong Jowo 2 

 

7 

                        Sumber: Dinas Perdagangan Kota Padangsidimpuan 

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Normalitas 

Ulji normalitas digu lnakan ulntulk melnge ltahuli apakah nilai 

re lsidu lal yang ditelliti belrdistribu lsi normal ataul tidak. Pada pe lne llitian 

ini ulji normalitas dilakulkan delngan me ltode l ulji P. P Plot.  
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Gambar IV.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

                                            Sulmbelr: Hasil Oultpult SPSS 25 

Be lrdasarkan  hasil ulji normalitas pada tabell melnggulnakan 

SPSS 25, dapat dilihat bahwa pe lnye lbaran data belrada di se lkitar garis 

diagonal se lhingga dapat disimpullkan bahwa data belrdistribulsi normal. 

2. Hasil Ulji Asu lmsi Klasik 

a. Hasil Ulji Mu lltikolinelaritas 

Hasil pe lngolahan data pada ulji mulltikoline laritas dapat 

dilihat pada tabe ll belrikult: 
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Tabel IV.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

S

ul

m

b

Sulmbelr: Hasil Oultpu lt SPSS 25 

Be lrdasarkan hasil ulji mu lltikolinelaritas pada tabell 4.2, 

dikeltahuli bahwa nilai tole lrancel pada tingkat pelndidikan selbe lsar 0, 

780 > 0,10 dan nilai tole lrancel pada ulnit ulsaha selbe lsar 0, 780 > 

0,10. Se llain itul nilai VIF pada tingkat pe lndidikan selbe lsar 1, 282 < 

10 dan nilai VIF pada ju lmlah ulnit ulsaha selbelsar 1, 282 < 10. 

Belrdasarkan dara te lrselbult, dapat disimpullkan bahwa tidak te lrjadi 

mulltikolinelaritas. 

b. Hasil Ulji Au ltokore llasi  

Hasil pe lngolahan data pada ulji aultokore llasi dapat dilihat 

pada tabell belriku lt: 

 

 

 

Coelfficie lntsa 

Modell 

Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 X1 ,780 1,282 

X2 ,780 1,282 
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Tabel IV.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr:  Hasil Oultpult SPSS 25 

Be lrdasarkan hasil ulji aultokorellasi pada tabe ll 4.3, hasil ruln 

telst dike ltahuli bahwa nilai aultokorellasi se lbe lsar 1,000 > 0,05 

se lhingga dapat disimpullkan bahwa tidak te lrdapat geljala 

aultokorellasi. 

c. Hasil Ulji He lte lreloske ldastisitas 

Hasil pe lngolahan data pada ulji heltelroske ldastisitas dapat 

dilihat pada tabe ll telrse lbult: 

 

 

 

 

Runs Test 

 Ulnstandardize ld Preldicteld Valulel 

Telst Valulel

a
 6,88067 

Casels < Telst Valulel 2 

Casels >= Telst Valulel 3 

Total Casels 5 

Nulmbelr of Rulns 3 

Z ,000 

Asymp. Sig. (2-taileld) 1,000 
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Gambar IV.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sulmbelr: Hasil Oultpult SPSS 25 

 

Be lrdasarkan hasil ulji heltelroske ldastisidas pada gambar 4.3 

dapat dilihat bahwa pe lnye lbaran data tidak me lmiliki pola yang 

jellas dan titik-titik belrada di atas dan di bawah su lmbul y, se lhingga 

dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi helte lroske ldastisitas.  

3. Hasil Koe lfisie ln De ltelrminasi (R
2
) 

Hasil pe lngolahan data pada ulji koe lfisieln de ltelrminasi dapat 

dilihat pada tabell belrikult: 

 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel Std. Elrror of thel Elstimatel 

1 ,985
a
 ,971 ,942 ,322 

Sulmbelr: Hasil Oultpult SPSS 25 
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Be lrdasarkan hasil u lji deltelrminasi pada tabell 4.3, dapat 

dikeltahuli bahwa nilai R= 0,985 maka te lrjadi hulbulnga  yang ku lat 

antara variabell indelpe lndeln dan variabe ll de lpelnde lnnya. Nilai R Squ larel 

se lbe lsar 0,971 ataul 97% variabe ll tingkat pe lndidikan dan julmlah u lnit 

ulsaha melmpelngaru lhi variabe ll pelnye lrapan telnaga kelrja. Hal ini 

melnu lnjulkkan bahwa variabell tingkat pelndidikan dan julmlah ulnit ulsaha 

melmbe lrikan kontribulsi telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja selbelsar 97% 

dan sisanya 3% dije llaskan olelh variabell lain yang tidak dite lliti dalam 

pe lnellitian ini.  

4. Ulji Hipote lsis 

a. Hasil Ulji t 

Hasil pe lngolahan data pada ulji t adalah selbagai be lrikult:  

Tabel IV.6 

Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

Mod

ell 

Ulnstandardize ld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 6,034 ,600  10,056 ,010 

Tingkat 

Pelndidikan 

-,152 ,028 -,726 -5,340 ,033 

 Julmlah Ulnit 

Ulsaha  

,999 ,333 ,408 2,999 ,096 

Sulmbelr: Hasil Oultpu lt SPSS 25 
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Be lrdasarkan  hasil u lji t pada tabe ll 4.4 dapat dikeltahuli 

bahwa nilai signifikansi ulntu lk tingkat pelndidikan telrhadap 

pe lnye lrapan telnaga ke lrja pada indu lstri tahul di Kota 

Padangsidimpu lan se lbe lsar 0,03 < 0,05, se lhingga dapat disimpullkan 

bahwa H1 dite lrima yang be lrarti telrdapat pelngarulh tingkat 

pe lndidikan telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja pada indulstri tahul di 

Kota Padangsidimpu lan.  

Dike ltahuli nilai signifikansi ulntulk julmlah ulnit ulsaha 

telrhadap pelnye lrapan telnga ke lrja pada indu lstri tahul di Kota 

Padangsidimpu lan se lbe lsar 0,096 > 0,05, se lhingga dapat 

disimpullkan bahwa H2 ditolak  yang be lrarti tidak telrdapat 

pe lngarulh julmlah u lnit ulsaha te lrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja pada 

indulstri tahul di Kota Padangsidimpu lan  

b. Hasil Ulji F  

Hasil pe lngolahan data pada ulji F adalah se lbagai belrikult: 

Tabel IV.7 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model

l Sulm of Sqularels Df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 6,992 2 3,496 33,695 ,029
b
 

Relsidulal ,208 2 ,104   
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Total 7,200 4    

  Sulmbelr: Hasil Oultpu lt SPSS 25  

 

Be lrdasarkan hasil ulji F pada tabell 4.5 dikeltahuli nilai 

signifikansi u lntu lk pelngarulh, tingkat pe lndidikan dan julmlah ulnit 

ulsaha selcara simulltan telrhadap pelnye lrapan telnga ke lrja pada 

indulstri tahul di Kota Padangsidimpu lan adalah 0,029 < 0,05, 

se lhingga dapat disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh signifikan 

variabe ll tingkat pelndidikan dan julmlah ulnit ulsaha selcara simulltan 

ataul be lrsama-sama telrhadap pelye lrapan telnaga ke lrja pada indulstri 

tahul di Kota Padangsidimpu lan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pe lne llitian ini belrjuldull analisis pelnye lrapan telnaga ke lrja pada 

indulstri tahul di Kota Padangsidimpu lan. Diolah delngan me lnggulnakan 

program compultelr SPSS ve lrsi 25. Be lrdasarkan hasil analisis, pe lmbahasan 

hasil pelne llitian yang dipe lrolelh adalah:  

1. Pe lngaru lh tingkat pe lndidikan telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja 

Tingkat pelndidikan adalah tahapan pe lndidikan yang 

diteltapkan belrdasarkan tingkat pe lrkelmbangan pelse lrta didik, tuljulan 

yang akan dicapai dan ke lmaulan yang dike lmbangkan. Jelnjang 

pe lndidikan formal yang te lrmasulk jalulr pe lndidikan selkolah telrdiri atas 

pe lndidikan dasar, pelndidikan melnelngah dan pelndidikan tinggi. 

Tingkat pelndidikan selorang karyawan dapat me lningkatkan daya saing 

organisasi dan melmpe lrbaiki kinelrja organisasi. U lntulk itul, se lse lorang 
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haru ls melmiliki kelahlian yang dipe lrolelh mellaluli prose ls jelnjang yang 

tinggi.
3
 

Hasil pe lne llitian ini melnu lnjulkkan bahwa tingkat pe lndidikan 

be lrpelngarulh signifikan telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja pada indulstri 

ulsaha tahul di Kota Padangsidimpu lan. Me lnulrult data dilapangan dari 

se lgi tingkat pe lndidikan di ulsaha ini sangat be lrpe lngarulh, ke lbanyakan 

dari relsponde ln melmiliki tingkat pe lndidikan di telngkat me lnelngah atas.  

Pe lndidikan melmang hal yang sangat pe lnting bagi masa 

de lpan ulntulk melndapatkan pelkelrjaan, namuln jika selse lorang tidak 

mellanjultkan pelndidikannya salah satu l solulsi u lntulk teltap hidulp 

mandiri delngan be lrbisnis pada se lktor informal selpe lrti indulstri u lsaha 

tahul di Kota Padangsidimpu lan. Me lre lka mampul melnghasilkan 

pe lndapatan yang le lbih tinggi dibanding banyak pe lke lrjaan yang 

melngharu lskan me lmiliki pelndidikan yang tinggi dikarelnakan 

ke ltelkulnan dan selmangat melre lka. 

Ke lsimpu llannya, variabe ll tingkat pelndidikan belrpelngaru lh 

telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja pada indu lstri ulsaha tahul di Kota 

Padangsidimpu lan. hasil pelnellitian ini dapat me lmbe lrikan informasi 

bahwa tingkat pe lndidikan sangat dipe lrlulkan dalam sulatul pe lrulsahaan, 

karelna selmakin tinggi pe lndidikan selse lorang maka selmakin tinggi pu lla 

ke lahlian yang dimiliki dalam me llakulkan pe lkelrjaannya.  

 

                                                             
3
 Fandi Jailani, Muhammad Yusuf, Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan, Jurnal Ekonomi dan Managemen, Vol. 19, No. 3, 2022, hlm. 562-566. 
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2. Pe lngaru lh julmah ulnit ulsaha telrhadap pelnye lrapan telnga ke lrja  

Julmlah ulnit ulsaha adalah julmlah dari su latul ulnit kelsatu lan 

ulsaha yang me llakulkan ke lgiatan elkonomi belrtu ljulan melnghasilkan 

barang atau l jasa, telrleltak pada su latul bangulnan ataul lokasi telrtelntu l dan 

melmpu lnyai catatan administrasi me lnge lnai produ lksi dan stru lktulr biaya 

se lrta ada yang be lrtanggu lng jawab atas u lsaha telrse lbult.  

Hasil pe lne llitian ini melnu lnjulkkan bahwa ju lmah u lnit ulsaha 

be lrpelngarulh signifikan telrhadap pelnye lrapan telnga ke lrja pada indulstri 

ulsah tahul di Kota Padangsidimpu lan, melnulrult data yang didapat 

dilapangan julmlag u lnit u lsaha dari indu lstri u lsaha tahul di Kota 

Padangsidimpu lan ada 57 u lnit dan se ltiap ulnitnya me lmiliki telnaga ke lrja 

maksimal 7 orang te lnaga ke lrja. Dari data telrse lbult dapat dilihat bahwa 

minat melnjadi mitra ataulpuln karyawan dari u lsah ini culkulp signifikan. 

Me lskipuln delmikian, ulsaha ini dapat dike lmbangkan ulntulk 

dapat melnye lrap telnaga kelrja. Pelrlulasan kelse lmpatan kelrja dapat 

dilakulkan olelh siapapu ln agar bisa me lnelgmbangkan u lsaha ke lrja 

de lngan tidak melnjadikan ulsaha mikro, ke lcil dan melne lngah se lbagai 

pe lkelrjaan yang re lndah, karelna baik dari pelnghasilan yang akan 

didapatkan sangat me lnjanjikan.  

Ke lsimpu llannya, variabe ll julmlah u lnit u lsaha be lrpelngaru lh 

telrhadap pelnye lrapan telnaga ke lrja pada indu lstri ulsaha tahul di Kota 

Padangsidimpu lan. Hasil pe lnellitian ini dapat me lmbelrikan informasi 
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bahwa se lmakin banyaknya ju lmlah ulnit u lsaha yang te lrse ldia se lmakin 

banyak pu lla julmlah telnaga kelrja yang te lrse lrap.  

D. Keterbatasan Penelitian  

Se llama mellakulkan pelne llitian, pelne lliti me lnelmulkan be lbelrapa 

ke ltelrbatasan pelne lliti, yaitu l: 

1. Julmlah relsponde ln yang hanya 30 orang, te lntu lnya masih ku lrang 

melnggambarkan keladaan yang se lsulnggulhnya. 

2. Obje lk pelne llitian hanya difoku lskan pada pe lrwakilan indulstri tahul di 

se ltiap Ke lcamatan di Kota Padangsidimpu lan. pelne lliti sellanjultnya 

ke lmulngkinan dapat melmanfaatkan instru lmeln ini ulntulk mellaku lkan 

pe lnellitian yang te lrkait delngan cara me lmpelrbaiki ataul 

melnye lsulaikannya de lngan tu ljulan dari pelne llitian yang dike lndaki. 

3. Dalam prosels pe lngambilan data, informasi yang dibe lrikan re lsponde ln 

telrkadang tidak melnulnjulkkan informasi yang se lbe lnarnya, dikarelnakan 

re lsponde ln takult data u lsahanya te lrse lbar lu las ataulpuln dikare lnakan 

kulrangnya faktor ke ljuljulran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian ini yang te llah dilakulkan olelh pe lne lliti 

dapat disimpullkan se lbagai belrikult: 

1. Telrdapat pelngarulh positif variabe ll tingkat pe lndidikan telrhadap 

variabe ll pelnye lrapan telnaga kelrja pada indu lstri ulsaha tahul di Kota 

Padangsidimpu lan. 

2. Telrhadap pelngarulh positif variabell julmlah u lnit u lsaha telrhadap variabell 

pe lnye lrapan telnaga kelrja pada indulstri ulsaha tahul di Kota 

Padangsidimpu lan. 

3. Telrdapat pelngarulh positif variabe ll tingkat pelndidikan dan variabe ll 

julmlah ulnit u lsaha telrhadap variabe ll pelnye lrapan te lnaga ke lrja pada 

indu lstri ulsaha tahul di Kota Padangsidimpu lan. 

B. Saran  

Be lrdasarkan kelsimpu llan yang dipe lrole lh dalam pelne llitian ini, maka 

diajulkan saran-saran se lbagi be lrikult: 

1. Bagi Indu lstri Ulsaha Tahul di Kota Padangsidimpulan 

Hasil pe lne llitian ini melnulnju lkkan bahwa tingkat pelndidikan 

dan julmalah ulnit ulsaha belrpelngaru lh pada pelnye lrapan telnaga ke lrja 

pada indulstri u lsaha tahul di Kota Padangsidimpulan. Ole lh karelna itu l, 

se lharu lsnya para pe lngu lsaha di indu lstri tahu l lelbih melme lrhatikan tingkat 

pe lndidikan karyawan dan ju lmlah telnaga ke lrja yang te lrse lrap 

be lrdasarkan julmlah ulnit u lsahanya.  
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2. Bagi pe lne lliti sellanjultnya 

Pe lne lliti melnyarankan u lntulk pe lne lliti se llanjultnya agar 

mellanjultkan dan melnge lmbangkan le lbih lu las pelne llitian ini telrultama 

ulntu lk melnambahkan variabell-variabe ll lain yang me lmiliki pelngaru lh 

kulat telrhadap pelnye lrapan te lnaga ke lrja. 
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LAMPIRAN 1 HASIL  

OUTPUT SPSS 

A. Hasil Uji Instrumen  

1. Uji Normalitas  

 

2. Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 ,780 1,282 

X2 ,780 1,282 
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3. Uji Autokorelasi  

Runs Test 

 
Unstandardized 

Predicted Value 

Test Value
a
 6,88067 

Cases < Test Value 2 

Cases >= Test Value 3 

Total Cases 5 

Number of Runs 3 

Z ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 
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5. Koefisien Determinasi  

Model Summary 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

,985
a
 ,971 ,942 ,322 

 

6. Uji t  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,034 ,600  10,056 ,010 

Tingkat 

Pendidikan 

-,152 ,028 -,726 -5,340 ,033 

Jumlah Unit 

Usaha 

,999 ,333 ,408 2,999 ,096 

 

7. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6,992 2 3,496 33,695 ,029
b
 

Residual ,208 2 ,104   

Total 7,200 4    
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8. Analisis Regresi Berganti  

Variabel independen B T hit Sign 

X1 (Tingkat 

Pendidikan)  

-0, 152 -5, 340 0,033 

X2 (Jumlah Unit 

Usaha)  

0,999 2,999 0,096 

Konstanta   6,034 

F hitung   33,695 

R square   0,971 

Std error   0,600 

Sampel   34 
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